BAB 2

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengantar

Bab ini merupakan tinjauan pustaka yang terkait dengan kohesi dan koherensi
dalam linguistik secara umum dan dalam linguistik Arab secara khusus. Seperti
akan dijelaskan selanjutnya, dalam linguistik Arab sebenamya sudah terdapat
beberapa konsep yang terkait dengan kohesi dan koherensi. Akan tetapi karena
tidak terdapat istilah yang memayungi materi pembahasan dalam kedua konsep
tersebut, pembahasan kohesi dan koherensi dalam linguistik Arab terpisah-pisah
ke dalam sejumiah bidang pembahasan yang berbeda-beda.

Untuk mempermudah pembahasan, atas dasar pertimbangan di atas, kajian
terhadap dua tradisi pembahasan kohesi dan koherensi ini dipisahkan. Selain itu,
karena konsep kohesi dan koherensi tidak berasal dari tradisi linguistik Arab,
pembahasan terhadap kedua konsep fersebut dalam linguistik Arab, yang diambil
dani baldgah dan ‘uliim Al-Qur’an, disesuaikan dengan materi pembahasan yang

terdapat dalam teori kohesi dan koherensi yang berkembang dalam linguistik

umurmi.

2.2 Tinjauan Kohesi dan Koherensi dalam Linguistik Umum

3.2.1 Halliday dan Hasan (1976)

Sebelum mengungkapkan kohesi dalam An Introduction to Functional Grammar
(1985), seperti dinyatakan oleh Greimes (1973: 272), konsep kohesi diungkap

pertama kali oleh Halliday (1967/1968) dalam Notes on Transitivity and Theme in
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English. Hal tersebut diungkapkan kembali oleh Halliday bersama Ruqaiya Hasan
dalam Cohesion in English (1976). Kohesi, menurut Halliday dan Hasan (1976:
10), mengacu pada keterkaitan makna yang menghubungkan suatu unsur dengan
unsur sebelumnya dalam teks, yaitu apabila interpretasi sejumlah unsur dalam
sebuah teks tergantung pada unsur lainnya (Halliday dan Hasan 1976: 10-11).
Halliday dan Hasan (1976: 27) mengungkapkan juga bahwa kalimat-kalimat
dalam sebuah teks saling berhubungan melalui kohesi.

Halliday dan Hasan (1976) selanjutnya mengklasifikasi kohesi secara garis
besar berdasarkan dua hal. Pertama, berdasarkan pilihan bentuk yang
digunakannya, kohesi dapat diklasifikasi ke dalam dua bagian: (1) kohesi
gramatikal, yaitu hubungan kohesif yang dicapai dengan penggunaan elemen dan
aturan gramatikal, meliputi referensi, substitusi, dan elipsis; dan (2) kohesi
leksikal, yaitu efek kohesif yang dicapai melalui pemilihan kosakata (Halliday
dan Hasan 1976: 274 dan 303). Kedua, berdasarkan asal (nafure) hubungannya,
kohesi diklasifikasi lebih jauh berdasarkan tiga hal, yaitu (1) keterkaitan bentuk
(relatedness of form) yang meliputi substitusi, elipsis, dan kolokasi leksikal; (2)
keterkaitan referensi (relatedness of reference) yang meliputi referensi dan
reiterasi leksikal; dan (3) hubungan semantik (semantic connection) yang
diperantarai oleh konjungsi (Halliday dan Hasan 1976: 304 dan 322-323).
Berdasarkan dua macam klasifikasi ini, Halliday dan Hasan (1976) membahas

lima macam peranti kohesi, yaitu referensi, substitusi, elipsis, konjungsi, dan

kohesi leksikal.
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Dalam An Introduction to Functional Grammar, Halliday (1985: 287-290)
mengulang apa yang disampaikan Halliday dan Hasan (1976) tentang peranti
kohesi yang meliputi referensi, substitusi dan elipsis, konjungsi, dan kohesi
leksikal. Pertama, mengenai referensi, Halliday (1985: 291-294) mengemukakan
pendapat yang sama dengan apa yang dikemukakan sebelumnya dalam Halliday
dan Hasan (1976), yaitu bahwa referensi adalah pengungkapan kembali acuan
vang sama melalui bentuk yang berbeda, baik situasional maupun tekstual.
Referensi yang bersifat situasional disebut eksofora (exophora), dan yang bersifat
tekstual disebut endofora {endophora) (Halliday dan Hasan 1976: 31 dan Halliday
1985: 292). Referensi tekstual dapat dibagi lebih lanjut berdasarkan arah
acuannya dalam teks, yaitu anafora (anaphora) jika terdapat sebuah bentuk yang
mengacu ke bentuk lain yang terdapat sebelumnya dan katafora (kataphora) jika
terdapat sebuah bentuk yang mengacu ke bentuk lain yang terdapat sesudahnya.
Keduva jenis referensi tersebut, yaitu endofora dan eksofora, berbeda dari arti
referensial (referential meaning) yang biasa dipahami, sebab referensi yang
dimaksud Halliday dan Hasan (1976: 33) membutuhkan praanggapan yang harus
terpenubi, yaitn bahwa acuan yang ditunjuknya harus teridentifikasi lebih dulu.
Selanjutnya, Halliday (1983: 293), serupa dengan Halliday dan Hasan (1976: 37),
membagi referensi menjadi tiga jenis, yaitu personal (personal), demonstratif
(demonstrative), dan komparatif (comparative). Klasifikasi lebih jauh terkait
dengan tiga macam referensi yang disebut oleh Halliday dan Hasan (1976) dapat

dilihat dalam tiga bagan di bawah ini.
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speaker only {
speaker ——[
speaker plus we

speech
roles
adresse(s) yout
human he ’
hurman —E .
person human she i
singular :
specific nonhuman it
other
roles
plural they
generafized human one
Bagan 1. Referensi Personal
~ neutral the
ncar
Demonstutive
far {not near)
L near: far:
selective —
singular rhis thar
participant —{
plural these those |
singular here there !
circumstances —-[
plural now then |
Bagan 2. Referensi Demonsiratif
~— identity same equal identical, identically
general such simrlar; so similarly likewise
(deictic) —1— similanty
~— difference yau
comparison
~— numerative more fewer less further additional; so- as- egualiy- +
guantifier; eg: so many
particular —
(no-deickic)
~— epithet comparative adjective and adverh, eg: betier: so- as-

more- less- equally- + comparative adjectives and
adverb, eg: egually good.

Bagan 3. Referensi Komparatif
Dari tiga bagan di atas, dapat dipahami bahwa referensi personal (personal)
ditentukan berdasarkan kategori persona, referensi demonstratif (demonstrative)

ditentukan berdasarkan ukuran kedekatan (scale of proximity), dan referensi
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komparatif (comparative) yang ditentukan berdasarkan identitas (identity) dan
kesamaan (similarity). Contoh.

(1) a. [John]mhas moved to a [new house]y,). [He]w had fit]q, built last year.
b. 1like the [lionsl,y, and I like the [polar bears]y,. [These]yy) are my favorites.
c. It's a [similar], cat to the [one we saw yesterday]).
(Halliday dan Hasan 1976: 54, 60, dan 79)

Dapat kita lihat di atas, pada (la) bentuk John dan new house diungkapkan
kembali dengan pronomina ke dan if; bentuk pada (1b) lions dan polar bears
diungkapkan kembali secara bersama-sama melalui demonstrativa these; dan pada
(1¢) identitas cat we saw yesierday diungkapkan kembali melalui bentuk similar
cat.

Kedua, serupa juga dengan apa yang dikemukakannya bersama Hasan
dalam Cohesion in English (1976), kohesi dapat juga dicapai melalui substitusi,
yaitu penggantian item tertentu dengan item lain, dan elipsis, yaitu penghilangan
item tertentu atau, dapat juga berarti, penggantian item tertentu dengan kosong
(Halliday dan Hasan 1976: 88 dan Halliday 1985: 297). Serupa dengan yang
dikemukakan Halliday dan Hasan (1976: 89-91), Halliday (1985. 298-301)
mengklasifikasi secara umum ke dalam tiga bagian: pertama, substitusi nominal
(nominal substitution), yang dapat diwujudkan tidak hanya melalui penggantian
elemen tertentu dengan bentuk nomina general, seperti thing dan ore, melainkan
juga melalui repudiation, yaitu pengulangan sebagian bentuk tertentu; kedua,
substitusi verbal (verbal substitution), misalnya peggantian verba tertentu dengan
do; dan ketiga, substitusi klausal (clausal substitution), misalnya penggantian

klausa tertentu dengan bentuk so. Contoh.
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(2) a. My [axe], is too blunt. I must get a sharper [one],).

b.  You think Joan already [know],,? — 1 think everybody [does].

¢. [Is he going to pass the exam?]y— I hope [s0]).

(Halliday dan Hasan 1976: 89 dan 138)

Dalam contoh (2) di atas, substitusi nominal dapat dilihat dalam hubungan antara
bentuk axe dan one pada (2a), substitusi verbal dapat dilihat dalam hubungan
antara kzow dan does pada (2b), dan substitusi klausal dapat dilihat dalam
hubungan antara is he going to pass the exam dan so pada (2c).

Ketiga, Halliday (1985: 302) selanjutnya mengemukakan bahwa kohesi
dapat juga dicapai melalui konjungsi. Dalam hal ini, serupa dengan yang
dikemukakannya dalam Halliday dan Hasan (1976: 226), Halliday (1985)
mengemukakan bahwa kohesi tidak terdapat dalam elemen konjungsi, melainkan
tercipta secara tidak langsung melalui keberadaannya yang memberikan makna
tertentu bagi hubungan antarelemen dalam teks. Halliday dan Hasan (1976: 238-
239) mengemukakan bahwa terdapat empat macam hubungan yang tercipta
melalui konjungsi, yaitu relast aditif {additive), adversatif (adversative), kausal
(causal), dan temporal (temporal). Keempat macam hubungan tersebut
selanjutnya dihubungkan dengan konsep simple-complex dan internal-external.

Coentoh.

(3) For the whole day he climbed up the step mountainside, almost without stopping
[And] in all this time he met no one.

[Yet] he was hardly aware of being tired.

[So] by night time he was far below him.

[Then], as dusk fell, he sat down rest.

e op

(Halliday dan Hasan 1976: 238-239)

Dapat dilihat bahwa hubungan antara (3} dan (3a) diperantarai oleh and ‘dan’
yang menunjukkan relasi aditif; antara (3) dan (3b) diperantarai oleh konjungtor

yet ‘meskipun’ yang menunjukkan relasi adversatif, hubungan antara (3) dan (3¢)
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diperantarai konjungtor so ‘maka’ yang menunjukkan relasi kausal; dan antara (3)
dan (3d) diperantarai oleh then ‘lalu’ yang menunjukkan relasi temporal.

Halliday (1985: 303-304) selanjutnya merevisi pendapatnya yang
disampaikan dalam Halliday dan Hasan (1976). Ia mengemukakan bahwa kohesi
yang tercapai dar konjungsi mencakup tiga dimensi arti, yaitu (1) elaboration,
meliputi hubungan aposisi (apposition) dan Klarifikasi (clarification); (2)
extention, meliputi hubungan aditif, adversatif, dan variasi; dan (3) enhancemen!,
meliputi hubungan spatio-temporal, manner, causai-conditional, dan matter
(Halliday 1985: 303-304). Contoh.

(4) a. Your face is the same as everybody else has. [@] The two eyes so, nose in the
middle, mouth under.
b. T'wasn’t suprised. [@] It was what 1 had expected.
(5) a. Ibreed the poultry, [and] my husband look after the garden
b. We like that breed of dog, [but] we felt we weren’t in a position to own one at
the time.
c. They did a good job, [@] only they were so slow about it.
(6) a. It’s the Chashire Cat: [now] I shall have somebody to talk to
b. keep on substracting the difference, [and in that way] you will arrive at the
correct figure
c. Alice didn’t want to begin another argument, [so] she said nothing
(Halliday 1985: 203-212)
Dalam (4), lambang [©] memarkahi konjungsi implisit (Halliday 1985: 309).
Sebagai bentuk yang menyatakan relasi elaboration, kedua bentuk tersebut dapat
dinyatakan secara eksplisit dengan konjungtor, misalnya for example ‘contoh’
untuk yang terdapat dalam (4a) dan actually ‘sebenarnya’ untuk yang terdapat
dalam (4b) (Halliday 1985: 203-204). Dalam contch (5), extention diwujudkan
secara eksplisit bentuk and ‘dan’ dalam (5a) dan bur ‘tetapi’ (5b) yang

menyatakan relasi aditif dan adversatif, sedangkan bentuk [@] yang dapat
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digantikan misalnya dengan except for ‘kecuali” menyatakan relasi variasi. Dalam
contoh (6), enhancement diwujudkan secara eksplisit melalui penggunaan now
‘sekarang’ dalam (6a) yang menyatakan relasi temporal, and in that way ‘dan
dengan demikian’ dalam (6b) yang menyatakan manner, dan so ‘maka’ dalam
(6¢) yang menyatakan relasi kausal.

Keempat, kohesi dapat dicapai melalui apa yang disebut kohesi leksikal,
yaitu pemilthan kosakata, dan lebih spesifik antarkata berisi (content words)
(Halliday dan Hasan 1976: 274). Berkaitan dengan relasi leksikal sebagai peranti
kohesi, Halliday (1985: 310-311) hanya menyebut tiga macam bentuk pencapaian
kohesi leksikal, yaitu repetisi, penggunaan sinonimi, dan kolokasi. Hal ini berbeda
dengan apa yang dikemukakannya dalam Halliday dan Hasan (1976), yaitu bahwa
kohesi semacam ini dapat dicapai melalui reiterasi dan kolokasi. Menurut
Halliday dan Hasan (1976: 279) reiterasi dapat berupa penggunaan kata yang
sama, sinonimi atau hampir sinonimi (near synonim), superordinat, dan kata
umum {general word). Contoh.

(7) There's a [boy] climbing that tree.

a. The [boy]'s going to fall if he doesn't take care

b. The [lad]'s going to fall if he doesn't take care

c. The [child]'s going to fall if he doesn't take care

d. The [idiot]'s going to fall if he doesn't take care

(Halliday dan Hasan 1976: 279-280)

Dalam contoh di atas, kohesi dalam (7a) dicapai melalui pengulangan bentuk boy;
dalam (7b) dengan penggunaan sinonimnya, /ad; dalam (7¢) dengan
superordinatnya, child; dan dalam (7d) dengan kata generik, idiot. Selain dengan

pemanfaatan empat macam relasi leksikal tersebut, kohesi leksikal dapat juga

dicapai melalni pemanfaatan relasi pertelingkahan antarkata, seperti
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komplementaritas (complementarity) dan antonimi{ berjenjang dan melalui
penggunaan kata yang memiliki hubungan serial (series) (Halliday 1976: 285).
Dalam contoh berikut ini, kohesi dalam (8a) dicapai melalui antonimi antara old
‘lama’ dan new ‘baru’ dan dalam (8b) melalui hubungan senal antara Tuesday
‘Selasa’ dan Wednesday ‘Rabu’.

(8) a. The [old] movie just don't do it any more. The [new] ones are more appealing.
b. On [Tuesday] she late, on [Wednesday] she late, and on ...
{Renkema 2004: 105, dan Givon 1995: 367)

Berkaitan dengan kolokasi sebagai pembentuk kohesi, Halliday dan Hasan
(1976: 285) menyatakan bahwa, tanpa kita sadari, keberadaan setiap unsur
leksikal sefalu menurutsertakan sejarah tekstualnya, yaitu lingkungan kolokasi
yang dibentuk akibat penggunaannya dalam teks sekaligus menyediakan konteks
yang memungkinkan bagi perwujudannya dalam penstiwa tertentu. Dengan kata
lain, lingkungan kolokasi inilah yang menentukan makna tekstual (texrual
meaning) atau makna instansial (instantial meaning) kata. Dalam kolokasi,
kadang kita tidak bisa menentukan hubungan semantik makna antarkata secara
sistematis. Secara lebih sederhana, Halliday (1985: 313) mengemukakan bahwa
kolokasi sebagai peranti kohesi adalah kecenderungan kata untuk muncul bersama
(co-occurrence tendency). Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa penggunaan
bentuk red cross, blood bank, dan donor dalam contoh (9) di bawah ini, meskipun
tidak dapat ditentukan hubungan semantisnya secara sistematis, membuat teks

menjadi kohesif.

(9) [Red Cross] helicopters were in the air continously. The [blood bank)] will soon be
desparalely in need of [donors).

(Renkema 2004: 105)
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Halliday (1985: 313) menyebutkan bahwa selain melalui hubungan
kohesif antarelemen dalam teks, jaringan (fexfure) dalam teks dibentuk juga
melalui hubungan struktural yang diwujudkan melalui dva hal, yaitu struktur
tematik (thematic structure), tema (theme) dan rema (rkheme); dan struktur
informasi (information structure), tersedia (given) dan baru (rew). Meskipun dua
hal ini berhubungan, tetapi keduanya berbeda. Sebab, given menunjuk kepada
informasi yang telah disebutkan sebelumnya atau terdapat dalam situasi tertentu
yang telah diketahui petutur, sedangkan tema merupakan sesuatu yang dipilih
penutur sebagai titik berangkat ujaran (Halliday 1985: 277-278). Dengan kata
lain, tema-rema berorientasi kepada penutur (speaker-oriented), sedangkan given-

new berorientasi kepada petutur (Jistener-oriented) (Halliday 1985: 278). Contoh.

(10) A: Areyou coming back into circulation?
tema rema
new given
B: I didn’t know I was out
tema rema
tema rema
given new

(Halliday 1985: 279)

Dalam (10A) di atas, are you ‘kamu’ merupakan tema bagi pernyataan (10A),
sedangkan coming back into circulation ‘bermain kembali’ merupakan rema.
Dalam konstruksi given-new, pertanyaan tentang kembali ke permainan
merupakan informasi baru, sedangkan pernyataan info circulation, dengan
pengetahuan tentang situasi wicara, merupakan informasi yang sudah ada. Begitu
juga berlaku bagi pemyataan (10B): pernyataan pemyataan I don’t know
merupakan tema dan [ was owf merupakan rema. Sebab, pemyataan ini

menyiratkan pendapat penutur bahwa baginya ia belum kalah. Struktur informasi

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




24

dari penyataan ini adalah bahwa pernyataan / don't know I was merupakan given,
karena ia berkaitan dengan pengetahuan penutur dan petutur tentang situasi,
sedangkan out merupakan new karena ia merupakan informasi baru karena ia

merupakan hasil tertentu dari situasi.

2.2.2 Brown dan Yule (1983)
Dalam upaya pemahaman teks, selain membahas koherensi, Brown dan Yule
(1983: 190-198) juga membicarakan kohesi. Pertama, Brown dan Yule (1983:
191-192) mengkritik pemakaian konsep referensi oleh Hailiday dan Hasan (1976)
yang menurut mereka terlalu terbatas. Mereka selanjutnya mengganti istilah teknis
referensi yang dipakai oleh Halliday dan Hasan (1976) dengan ko-referensi.
Selanjutnya, Brown dan Yule (1983: 200) mempertanyakan Halliday dan Hasan
(1976) tentang klasifikasi ko-referensi berdasarkan endofora dan eksofora. Bagi
Brown dan Yule (1983: 200-201), dalam membaca sebuah teks, terutama teks
panjang, seseorang akan menciptakan referen dalam representasi mental yang
menghubungkan sebuah bentuk dengan referennya. Oleh karena itu, penafsiran
terhadap penggunaan pronomina dan anafor lainnya dalam teks, leb’h bergantung
kepada anteseden yang terdapat pada representasi mental dalam pikiran daripada
yang terdapat di dalam teks. Atas dasar itu, menurut mereka pembedaan antara
endofora dan eksofora sulit untuk diterima.

Meskipun mengkntik konsep endofora-eksofora dalam ko-referensi
sebagai peranti kohesi yang mewujudkan hubungan antarbagian dalam teks,
Brown dan Yuie (1983: 193) mengungkapkan bahwa substitusi (substituted form)

dan elipsis (ellided form), bersama dengan pengulangan (repeated form),
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pengulangan sebagian (partially repeated form), penggantian leksikal (lexical
replacement), dan penggunaan bentuk pronomina (pronominal form), sebagai
bagian dari ko-referensi. Contoh.

(11) a. [The Prime Minister] recorded her thanks to the Foreign Secretary. [The Prime
Minister] was most eloquent.

b. [Dr. E.C.R. Reeve] chaired the meeting. [Dr. Reeve] invite Mr. Philips to
report on the state of the gardens.
[Ro's daughter] is ill again. [The child] is hardly ever well.
[Ro] said [she] would have to take Sophie to the Doctor.
Jules has a [Birthday] next month, Elspeth has [one] too.
Jules has a [Birthday] next month. Elspeth has [@] too.

(Brown dan Yule 1983: 193)

me e

Selain itu, serupa dengan Halliday dan Hasan (1976: 238-239), berkaitan
dengan konjungsi sebagai peranti kohesi, Brown dan Yule (1983: 191)
menyatakan bahwa ada empat macam hubungan yang tercipta melalui konjungsi,
yaitu additif (additive), adversatif (adversative), kausal (causal), dan temporal
(temporal). Namun berbeda dari Halliday dan Hasan (1976), Brown dan Yule
(1983) tidak menghubungkan keempat macam hubungan tersebut dengan konsep
simple-complex dan internal-external.

Brown dan Yule (1983: 194) juga menyatakan bahwa kohesi dalam teks
dapat terwujud tidak hanya melalui ko-referensi. Mereka menyebut bahwa kohesi
datam teks dapat terwujud melalui penggunaan hubungan leksikal dalam teks
yang meliputi pemanfaatan antonimi (misalnya hidup dan mati), hiperonimi-
hiponimi (misalnya bunga dan mawar), meromimi (misalnya pintu dan kunci),
sinonimi (misalnya /aki-laki dan pria), dan kolokabilitas (misalnya sabru dan
minggu); hubungan struktural lanjut yang meliputi substitusi Kklausal dan

perbandingan; pilihan stilistis; pengulangan sintaksis; dan persesuaian kala.

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




26

Namun demikian, Brown dan Yule (1983: 194-195) mempertanyakan
apakah kohesi seperti yang diungkapkan Halliday dan Hasan (1976) diperlukan
bagi identifikasi teks? Lebih jauh, ia juga mempertanyakan apakah kohesi seperti
yang dimaksud Halliday dan Hasan (1976) cukup untuk menjamin identifikasi
teks sebagai teks? Akhirnya, mereka mempertanyakan apakah jika teks telah dapat
diidentifikasikan dengan kritena tersebut akan terjamin keutuhannya? Melalui
penelitiannya, Brown dan Yule {1983: 195-196} membantah Halliday dan Hasan
(1976). Bagi mereka, "jaringan”, dalam arti realisasi eksplisit hubungan semantis,
bukan kriteria bagi identifikasi teks. Berikut contoh yang mereka sajikan.

(12) A: There's a doorbell.
B: I'm in the bath.

{(Brown dan Yule 1983: 196)
Bagi Brown dan Yule (1983: 196) kohesi merupakan alat bagi penutur atau
penulis untuk mengaitkan antarbagian dalam teks, dan, oleh karena itu, lebih
cenderung mengaitkan identifikasi teks dengan hubungan semantis yang mendasar
daripada dengan hubungan formal yang tersedia untuk itu. Sebab, menurut
mereha, penafsiran lebih tergantung pada hubungan semantis daripada hubungan
formal. Artinya, koherensi teks tidak bergantung pada kriteria yang disebut
Hailiday dan Hasan (1976).

Brown dan Yule (1983: 223) mengemukakan bahwa pemahaman terhadap
wacana tidak dapat hanya dilakukan melalui pemahaman terhadap apa yang
terdapat di dalam teks secara verbal. Sebab, bagi Brown dan Yule (1983: 225),

memahami teks selalu merupakan usaha untuk memahami apa yang dimaksudkan

oleh pembicara atau penulis. Hal ini berkaitan setidaknya dengan lima hal.
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Pertama, pemahaman fungsi komunikatif pesan. Dengan mengutip Labov (1975),
Brown dan Yule (1985: 226) mengemukakan bahwa koherensi wacana tidak
ditentukan berdasarkan hubungan antarujaran dalam wacana, melainkan melalui
hubungan antartindakan yang dilakukan melalui vjaran. Dalam contoh berikut,
terlihat jelas bagaimana hubungan antartindakan menentukan koherensi
antarujaran.

(13) A: That's the telephone.
B: I'm in the bath.
A: OK
(Brown dan Yule 1983: 228}
Kedua, pemahaman terhadap intensi pembicara. Dalam hal ini, Brown dan Yule
(1983: 231-233) mengutip pendapat Austin tentang speech-act. Dengan teori ini,
kita kadang memahami ujaran tidak berdasarkan apa yang terdapat secara verbal,

melainkan mencoba untuk memahami maksud suatu ujaran. Contoh.

(14) Can you speak a little louder?
(Brown dan Yule 1983: 232)

Meskipun secara verbal ujaran tersebut adalah pertanyaan, kita dapat memahami
bahwa yang dimaksudkannya adalah permintaan. Ketiga, top-down and bottom-up
processing. Dengan cara ini, kita memahami teks melalui apa yang secara literal
terdapat dalam teks dam, pada saat yang sama, kita memprediksi, berdasarkan
konteks, apa yang selanjutnya dimaksudkan oleh teks (Brown dan Yule 1983:
234-235). Contoh.
(15) Slim is beatiful
Many reasons are there for the people to want a slim body. All became very lighter
and lighter but it's very difficult to held a normally weight.

Nowadays, in our country, Sweden, there is so well of all sort of eating that man
light come to big overweight. What to doing?

(Brown dan Yule 1983: 235)
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Menurut Brown dan Yule (1983: 235), meskipun teks ini tidak gramatikal, tetapi
teks ini tetap dapat dipahami melalui proses prediksi fop-down berdasarkan judul
teks, dan pengabaian terhadap ketidakbakuan teks melalui proses botfom-up.
Keempat, representasi pengetahuan. Dalam hal ini, Brown dan Yule menyebut
beberapa konsep yang berkaitan dengan representasi pengetahuan: (1) frame
(bingkai), yaitu kerangka kerja, dalam bentuk organisasi pengetahuan, yang
membimbing pembaca atau pendengar memahami sebuah wacana; (2) script
(skrip), yaitu dependensi konseptual dalam pemahaman teks yang
memperlihatkan ekspektasi pembaca terhadap isi sebuah teks; (3) scenario
(skenario), yaitu wilayah referensi yang diperluas demi pemahaman teks; dan (4)
skemata, yaitu struktur kompleks pengetahuan yang lebih tinggi yang menentukan
seseorang dalam memahami pengalamannya. Kelima, inferensi logis. Dalam hal
ini, inferensi dapat dianggap sebagai garis terputus (missing link), koneksi non-
otomatis (non-automatic connection), dan pengisian ruang kosong dalam
interpretasi {Brown dan Yule 1983: 256-270). Contoh.

(16) 1bought a bicycle yesterday
The frame is too large

The bicycle has a frame

(17) Mary dress the baby
The entrails spilled out into the bow!
(Brown dan Yule 1983: 257 dan 232)

2.2.3 Givon (1995)
Berbeda dengan yang dikemukakan oleh Brown dan Yule (1983) dan Renkema

(2004) yang membedakan kohesi dart kohercnsi, Givon (1995) tidak membedakan
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kohesi dari koherensi. Keduanya ia bahas dalam satu konsep, yaitu koherensi,
tetapi melalui berbagai perspektif. Dalam membahas koherensi, Givon (1995:
342) menggunakan tujuh tesis yang seluruhnya ia ungkapkan dalam bentuk
pasangan, yaitu (1} single vs. multiple strands, koherensi dalam teks bersifat
kompleks dan melibatkan beberapa peranti yang digunakan secara bersamaan,
tetapi setiap peranti dapat dibahas dalam sebuah konsep yang independen; (2)
praduct vs. process, koherensi bukan properti objektif yang terdapat dalam sebuah
teks, tetapi teks merupakan hasil dari proses mental yang bekerja dalam
memproduksi sekaligus memahami wacana; (3) single vs. multiple perspective,
koherensi dalam sebuah teks merupakan proses kolaboratif yang melibatkan dua
pikiran (interlocutor) untuk mencapai beberapa tujuan; (4) preduction vs.
comprehension, koherensi dalam teks mencakup dua hal yang berbeda, yaitu
produksi wacana dan pemahaman wacana; (5) wrifffen vs. oral discourse,
koherensi mencakup wacana lisan dan tulisan yang masing-masing memiliki sifat
yang berbeda; (6) knowledge-driven vs. grammar-driven process, proses produksi
dan pemahaman wacana melibatkan dua saluran proses, melalui pengetahuan dan
tata bahasa; dan (7) Jocal vs. global coherence, koherensi dapat bersifat global
dan lokal, keduanya selalu digunakan dalam produksi dan pemahaman wacana.
Berdasarkan pendapat tersebut, Givon selanjutnya hanya membahas poin
(1), (6), dan (7) di atas secara lebih rinci. Ia menjadikan poin (2) sebagai dasar
bagi seluruh pembahasannya, dan menjadikan tiga poin sisanya sebagai
pendukung bahasannya. Pertama, Givon (1995: 343) mengemukakan bahwa

koherensi pada dasarnya adalah kontinuitas dan pengulangan elemen tertentu
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yang melampaui bagian-bagian teks. Kontinuitas dan pengulangan ini, baik dalam
produksi maupun dalam pemahaman, melibatkan pengetahuan dan tata bahasa
yang selanjutnya membentuk representasi mental koherensi teks dalam pikiran.
Dengan kata Jain, Givon membedakan koherensi sebagai entitas mental, yang
melalui kerja kognitif mengonstitusi koherensi dengan cara meninggalkan jejak di
dalam teks (mental text-traces), dari koherensi yang terdapat secara ekstemal
dalam teks. Givon (1995: 346-353) kemudian membahas koherensi sebagai
peneguhan pijakan (grounding) yang selanjutnya dibedakan atas dasar hubungan
kataforis dan anaforis. Anafora dibedakannya lebih jauh berdasarkan: (1) situasi
wicara, meliputi peranti orientasi dan jarak (proximity) interlokutor (misalnya /
dan you), referen lain (misalnya this one), lokasi (misalnya here dan there), dan
waktu (misalnya now dan then), (2) pengetahuan generik-kata, ketergantungan
kata terhadap kata yang sebelumnya secara episodik dan pengetahuan hubungan
antarkata secara umum (double grounding), misalnya melalui hubungan referensi
atas dasar whole-part dan possessor-possessed, dan (3) referensi terhadap teks
yang sama. Contoh.

(18) a. She went into a restaurant and ask the waiter for the menu.
b.  John just got a job working for his father.
c. He circled it earily as wolf, [@] studying it from all angels ...
(Givon 1995: 351, 352, dan 354}
Dalam contoh (18) di atas, dapat kita lihat bahwa pemahaman terhadap teks (18a)
dan (18b) secara keseluruhan sangat bergantung kepada hubungan antarkata

(double grounding), sedangkan pemahaman terhadap (18c) didasarkan atas

referensi terhadap teks yang sama. Givon (1995: 357) juga mengemukakan
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tentang ikatan koherensi ekstrim (extreme bounds of coherence) yang dicapai
melalui pengulangan. Contoh.

(19) John came home, John came home ...
(Givon 1995: 357)

Kedua, Givon (1995: 358) membedakan koherens: yang dibimbing oleh
pengetahuan (knowledge-driven) dari koherensi yang ditandai secara gramatikal
(grammatical-cued). Dalam hal ini, Givon (1995: 358-359) mengutip pendapat
Kintsch, yaitu bahwa dalam teks, koherensi dengan cara yang pertama merupakan
metode kuat (strong method) yang dapat dicapai melalui bimbingan pengetahuan
mengenai informasi leksikal, sedangkan yang berdasarkan informasi gramatikat
disebut weak method.

Ketiga, Givon (1995: 362) membedakan koherensi yang bersifat lokal dari
yang global. Dalam hal ini, Givon (1995: 363) berpendapat bahwa: (1) setiap
wacana memiliki struktur koherensi yang bersifat lokal dan global sekaligus; (2)
perangkat gramatikal selalu dilibatkan untuk mempermudah pemahaman
koherensi yang bersifat global dan lokal; dan (3) pemahaman koherensi melalui
petunjuk kosakata (vocabulary cued), atau knowledge-driven dalam pendapat
Kintsch, menuntut saluran yang paralel dengan proses pemahaman teks.

Terakhir, Givon (1995: 364) mengemukakan bahwa koherensi dapat
dicapai melalui mekanisme yang terkait dengan: (1) koherensi yang ditandai oleh
kosa kata (vocabulary-guided) dan koherensi yang ditandai oleh peranti
gramatikal (grammatical cued); (2) koherensi tersebut memperlihatkan aspek
koherensi yang lokal dan global; dan (3) baik yang vocabulary guided maupun

yang grammatical cued, keduanya melibatkan proses yang bersifat global dan
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lokal (Givon 1995: 364-377). Atas dasar hubungan tersebut, empat mekanisme
koherensi, yaitu koherensi ruang (spatial coherence), koherensi temporal
(temporal coherence), koherensi tematik (thematic coherence), dan koherensi
referensial (referential coherence), dapat diklasifikasi lebih jauh atas koherensi
yang vocabulary-guided dan yang grammar-cued, keduanya dapat diklasifikasi
lebih jauh berdasarkan konsep lokal atau global. Contoch.

{20) a. They left the living room and move directly to the kitchen.

b. In Los Angeles, they found ... In Chicago, they find ....

¢. Give me this book. Now rhat one you can keep.

(Givon 1995: 364 dan 365)

Bentuk /iving room dan kitchen dalam (202) menunjukkan koherensi spasial yang
bersifat lokal (vocabulary-guided), Los Angeles dan Chicage dalam (20b)
memperlihatkan koherensi spasial yang bersifat global (vocabulary-guided), dan
this dan that menunjukkan koherensi spasial yang bersifat lokal (grammar-cued).
Selanjutmya, berdasarkan tiga kriteria tersebut, dapat dilihat juga koherensi

temporal yang bersifat sekuensial dan simultan. Contoh.

(21) a. On Tuesday she late, on Wednesday she late, and on ...
b. After she came home, he cooked dinner, and they ate and went to bed.
¢. When she came home, he was cooking a dinner. Then they ate and went to bed
(Givon 1995: 367 dan 368)

Dalam koherensi tematis, baik grammar-cued maupun vocabulary guided, berikut
terdapat contoh yang tidak dapat dipertukarkan urutannya.

(22) He put on his pajamas, got in bed, turn off the light, and went to sleep.
(Givon 1995: 372)

Koherensi referensial. Contoh.

(23) a. The woman came in and [@] stopped. Then she move again.
b. They went in together. The woman stopped. Bul the man kept going.
(Givon 1995: 376)
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Dapat ditambahkan di sini, meskipun tidak memakai istilah kohesi, penjelasan
Givon (1995) tentang koherensi, terutama tentang koherensi dalam teks yang
bersifat referensial dan ditandai oleh perangkat tata bahasa (grammar cued), mirip

dengan konsep kohesi yang dikemukakan Halliday (1985).

2.2.4 Wales (1998)
Wales (dalam Mey 1998: 134-136) membahas kohesi dalam kaitannya dengan
karya sastra. Bagi Wales (dalam Mey 1998: 135), kohesi merupakan peranti yang
sangat berguna untuk barbagai kepentingan, misalnya argumentasi, eksplanasi,
pengontrasan, dan penckanan. Selanjutnya, Wales membedakan kohesi menjadi
dua macam, yaitu eksplisit dan imphisit. Yang eksplisit dapat diwujudkan melalui,
misalnya, repetisi dan penggunaan konjungsi, sedangkan yang implisit
diwujudkan melalui, misalnya elipsis dan penggunaan sinonim.

Berkaitan dengan teks sastra, terutama puisi, Wales (dalam Mey 1998:
136) mengemukakan bahwa kohesi tidak hanya dicapai melalui hubungan Jekstkal
dan hubungan gramatikal, melainkan juga melalui hubungan fonologis yang
membentuk puisi. Hal ini meliputi meliputi pengulargan pola ritmis
(rythmimeter), rima (rhyme), stanza, dan pola bunyi ekspressif, misalnya
disonansi dan aliterasi. Bahkan, Wales berpendapat bahwa konsep ekuivalensi
yang diungkapkan Jakobson (1960), yaitu pola pengulangan dan paralelisme yang
membentuk nilai estetis puisi, merupakan peranti kohesif dalam puisi. Berikut ia
memberi contoh pengulangan gramatikal (paralelism) dan ekuivalensi dalam puisi

yang dikategorikannya juga sebagai peranti kohesi.
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{24} [Tell] zea! [it] wants devotion;

[Tell} love [it is but] lust,

[Tell] time [it is but] motion;

[Teil] flesh [it is but] dust.

(Ralegh, The Lie, dikutip oleh Wales dalam Mey 1998: 136)

Dalam contoh (24) di atas, kohesi dalam puisi tersebut tidak hanya dicapai
melalui pengulangan pola sintaksis dalam keempat barisnya, melainkan juga
melalui beberapa pengulangan pola ritmis dan pola fonologis. Hal ini meliputi: (1)
approximate end rime, yaitu pengulangan bunyi /n/ dan /s/ secara berselang di
akhir baris; (2) refrain, pengulangan ‘ell pada awal bamns; (3) aliterasi,

pengulangan /l/ pada love dan lust dalam baris kedua; dan (4) konsonan,

pengulangan /s/ pada flesh dan dust (Perrine dan Arp 1984: 164-166).

2,25 Alwietal (1998)
Penelitian kohesi dan koherensi dalam bahasa Indonesia dapat dilihat dalam Alwi ;

et al. (1998). Alwi er al. (1998: 427) mengemukakan bahwa kohesi merupakan

"hubungan perkaitan antarproposisi yang dinyatakan secara eksplisit oleh unsur-
unsur gramatikal dan semantik dalam kalimat-kalimat yang membentuk wacana,"”
contoh.

(25) A: Apa yang dilakukan si [Ali]?
B: [Dia] memukul istrinya.

(26) A: Apa yang dilakukan si [Ali]?
B: [Jahanam itu] memukul istrinya.
(Alwi et al. 1998: 427)
Pada contoh (25), hubungan antara (A) dan (B) diperantarai oleh unsur gramatikal
Dia yang merujuk pada Afli. Adapun dalam (26), hubungan antara (A) dan (B)

diperantarai oleh unsur semantik Jahanam itu yang merujuk pada Al
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Alwi er al. (1998: 428-435) menyatakan bahwa kohesi dapat dicapai
melalui delapan peranti. Pertama, penggunaan konjungtor, yang menunjukkan
relasi makna antarbagian dalam teks, melputi (1) relasi pertentangan, dapat
diwujudkan melalui penggunaan konjungtor fetapi atau namun; (2) pengutamaan,
dapat diwujudkan melalui penggunaan konjungtor malahan atau bahkan; (3)
perkecualian, dapat diwujudkan melalui konjungtor kecuaii; (4) konsesi, dapat
diwujudkan melalui penggunaan konjungtor walaupun atau meskipun; dan (5)
tujuan, dapat diwujudkan melalui penggunaan konjungsi agar dan atau supaya
(Alwi et al. 1998: 428). Contoh.

(27) a. Ayah Ilham setuju ia ke bali, [tetapi] ibunya melarangnya pergi.

Anak itu tidak juga jera, [malahan] ibunya yang sudah tua dilawannya.

Pak Amat sehari-hari makan jagung, [kecuali] jika ada tamu.

Perempuan itu sangat dicintainya [walaupun] tak pernah diucapkannya.

Riza bekerja keras sekali semester ini [agar] ia dapat menyelesaikan studinya
akhir tahun ini.

¢ ao o

(Alwi ef al, 1998: 429)
Kedua, pengulangan kata atau frasa, baik secara utuh ataupun sebagian, misalnya

(28) [Nenek] membelikan adik kucing. [Nenek] memang tahu adik suka kucing.
(Alwi er al. 1998: 429)

Ketiga, penggunaan bentuk leksikal lain yang maknanya berbeda dengan makna
kata yang diacunya tetapi memiliki acuan yang sama, misalnya
(29) [Putri penyair kenamaan itu] makin besar juga. [Gadis itu] sekarang duduk di
sekolah menengah
(Alwi ef al. 1998: 429)
Keempat, penggunaan bentuk lain yang tidak mengacu ke acuan yang sama tetapi

berhubungan, akibat persesuaian alami, kepada kumpulan yang sama, misalnya

(30) Tetangga kami mempunyai [kuda Arab]. Dokter husodo mempunyai [seekor] juga
(Alwi et al. 1998: 429)

Kelima, penggunaan hubungan anaforis dan atau hubungan kataforis, misalnya
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(31} Dengan sepeda[-nya] itu, [Pak Amat] menelusuri kota Jakarta
(Alwi er al. 1998: 430)

Keenam, penggunaan hubungan metaforis, misalnya
(32) Orang [sebodoh Giansar] belum pernah aku jumpai, tetapi [keledai] itu benar-benar

menjengkelkan sekali.
(Alwi ef al. 1998: 431)

Ketujuh, elipsis, misalnya

(33) Anak Pak Hasan hari ini ujian Sipenmaru, dan anak saya juga.
(Alwi et al. 1998: 431)

Kedelapan, hubungan leksikal yang meliputi hubungan hiponimi dan hubungan
bagian-keseluruhan. Conioh.

(34) Jangankan [mebel), satu [kursi] pun kamu tak punya.

(35) Pemuda itu tak pernah membeli [bunga] untuk kekasihnya, kecuali [mawar] pada
hari ulang tahunnya.

(Alwiet al. 1998: 431)

Secara umum, konsep kohesi tersebut masih sesuai dengan teori kohesi
Halliday dan Hasan (1976). Namun, Alwi ef al. (1998: 431) tidak membedakan
antara kohesi gramatikal dan kohesi leksikal; dan atau berdasarkan keterkaitan
bentuk, keterkaitan referensi, dan keterkaitan semantik. Mereka justru
membedakan kchesi yang ditentukan oleh koreferensi dengan kohesi yang
didasari atas hubungan leksikal.

Seperti Brown dan Yule (1983), Alwi et al (1998: 433) juga
mempertanyakan kohesi dalam menjamin keutuhan wacana. Bagi Alwi ef al
(1998), kohesi saja tidak mencukupi untuk menjamin keutuhan wacana. Sebab,
pemahaman wacana tidak hanya bergantung kepada kata-kata dan struktur kalimat
yang digunakan dalam menyampaikan pesan, melainkan juga hubungan semantis

yang mendasari sebuah wacana (Alwi et al. 1998: 433-434). Lebih jauh, Alwi et
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al. (1998: 434) juga mengungkapkan peran penafsiran lokal dan "pengetahuan
dunia” yang turut menentukan pemahaman. Hal ini terlihat jika kita berusaha

memahami teks di bawah ini.

(36) a. Ceramah Kebudayaan. Sabtu pagi, pukul 8.30, 14 Juli, Ruang 04.
Koentjoroningrat (Fisip, UI, Jakarta) "Nilai-Nilai Tradisional Jawa".
b. Saya tidak mengharapkan semua ibu di sini menjadi Kartini. Akan tetapi, kita
semau dapat menir: paling tidak sebagian dari jejak beliau.
(Alwi et al. 1998: 434)

2.2.6 Renkema (2004)
Seperti juga Jaszczolt (2003), Brown dan Yule (1983), dan Wales (1998),
Renkema (2004: 103-108) juga membahas kohesi berdasarkan pendapat yang
dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976). Macam kohesi ia bagi sesuai
dengan pembagian yang juga dilakukan oleh Halliday dan Hasan (1976), yaitu
meliputi referensi, konjungsi, substitusi, elipsis, dan kohesi leksikal. Hanya saja,
berkaitan dengan reiterasi sebagai bagian dari kohesi leksikal, Renkema (2004)
berbeda dengan Halliday dan Hasan (1976) dalam dua hal. Pertama, hanya
menyebut antonimi sebagai salah satu pembentuk kohesi yang dalam Halliday dan
Hasan (1976: 285) dibahas di bawah konsep oppositeress yang mencakup seluruh
relasi pertelingkahan makna kata. Kedua, menjabarkan konsep reiterasi melalui
hubungan superordinat yang dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976)
dengan memisahkan antara kohesi leksikal yang diwujudkan melalui taksonimi
dan meronimi (Renkema 2004: 105).

Meskipun tidak mengkritik kohesi yang dikemukakan oleh Halliday
(1985) dan Halliday dan Hasan (1976), Renkema (2004: 108) juga membahas

tentang koherensi dalam teks. Renkema (2004: 108-109) mengemukakan bahwa
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terdapat dua macam relasi wacana, yaitu relasi penambahan (additive relation)
dan relasi kausal (causal relation). Relasi penambahan dapat diwujudkan melalui
konjungsi dan beragam tipe kordinasi lainnya yang dapat diwujudkan melalui,
misalnya, kata and 'dan' (konjungsi atau penambahan), but 'tetapi’
(mempertentangkan), dan or 'atau’ (disjungsi). Berikut contoh pertentangan.

(37) John bought a present for his mother. (But) he forgot to take it with him.
(Renkema 2004: 109)

Relasi kausal, yang dapat dihubungkan dengan implikasi atau subordinasi,
dapat dibedakan menjadi tujuh macam. Pertama, sebab (cause), mengindikasikan
konsekuensi yang berada di luar kemauan. Contoh.

(38) John did not go to school. He was sick.
{Renkema 2004: 109)

Kedua, alasan (reasor), menunjukkan aspek keinginan. Contoh.

(3%) John did not come with us. He hates parties.
{Renkema 2004: 109)

Ketiga, maksud (means), menyengajakan pemanfaatan sebab tertentu untuk
mencapai konsekuensi yang diinginkan. Contoh.

{40) Would you mind opening the door? Here is the key.
(Renkema 2004; 109)

Keempat, tujuan (purpose), merupakan konsekuensi yang dikehendaki. Contoh.
{41) The intructions should be printed in capital letter. It is hoped that in this way,
difficulties in reading them will be avoided.
(Renkema 2004: 109)
Kelima, kondisi (condition), yaitu sebab atau alasan yang dibutuhkan bagi

konsekuensi yang mungkin. Contoh.

(42) You can get a job this summer. But first you have to pass your exam.
(Renkema 2004: [09)
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Keenam, permakluman (concession), yaitu sebab atau alasan yang menjadikan
konsekuensi yang telah diperkirakan menjadi gagal terpenuhi. Contoh.

(43) He was rich. Yet he never gave anything to charity.
{Renkema 2004: 109)

Ketujuh, konsekuensi (corsequence). Contoh.

(44) John is sick. He is not going to school.
{Renkema 2004: 109}

Lebih jauh, Renkema (109-110) mengemukakan bahwa relasi wacana
dapat diklasifikasi berdasarkan karakteristik yang dimilikinya. Salah satu cirinya
adalah dimensi semantik-pragmatik. Relasi semantis menghubungkan segmen-
segmen berdasarkan isi proposisional, yaitu aspek lokusi segmen, yang
menghubungkan situasi yang dimaksud dalam proposisi. Relasi pragmatik
menghubungkan segmen berdasarkan ilokusinya. Bentuk (44) merupakan salah
satu contoh relasi semantik yang baik. Relasi pragmatik dapat dilihat dalam
contoh berikut.

(45) I'll get the groceries. I have to go shopping anyway.
{Renkema 2004: 110)

Hubungan dalam (45) di atas bukan alasan, melainkan maksud. Bagaimanapun
juga, sulit untuk memberi batasan yang jelas antara relasi semantik dan relasi
pragmatik. Bentuk (43), misalnya, mempunyai relasi semantik jika diucapkan
dalam dunia yang orang kaya idenfik dengan berderma. Namun, ia juga
mempunyai relasi pragmatik jika dimaksudkan sebagai sindiran.

Lebih jauh, Renkema (2004: 110) menambahkan bahwa seperangkat relasi

pragmatik dapat merupakan relasi retoris, yaitu relasi yang digunakan penulis atau
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penutur untuk merubah opini, posisi, dan atau tingkah laku petutur atau pembaca.
Hal ini dibedakan menjadi lima macam. Pertama, bukti (evidence), misalnya

(46) No single measure has had an effect. The traffic jams are still as bad as ever,
{Renkema 2004: 110}

Kedua, kesimpulan (conclusion), misalnya

(47) The windows is open. There must have been a burglar
(Renkema 2004: 110)

Ketiga, pembenaran {(justification), misalnya

(48) Now I am throwing the towel. I've tried it ten times.
(Renkema 2004: 110)

Keempat, solusi (solution), misalnya

(49) No single measure has had an effect. With this proposal our goals will be achieved
{Renkema 2004: 110)

Kelima, motivasi (motivation), misalnya

(50) Do you wont to know more? Send us a stamped self-address envelope.
(Renkema 2004: 110)

Selain pembagian ini, Renkema (2004: 110-111) mengutip Sweetser
(1990) yang mengklasifikasi relasi retoris menjadi tiga, yaitu epistemik, tindak-
tutur, dan metalinguistik. Relasi epistemik merupakan relasi pragmatik yang
mengekspresikan kesimpulan penutur atau penulis berdasarkan relasi kausal
dalam kenyataan. Contoh.

(51) He must have headache. He has drunk too much.
{Renkema 2004: 111)

Dalam relasi tindak tutur, tindak tutur dimotivasi oleh situasi yang mengonstitusi
alasannya, misalnya "Malam ini ada kerjaan? Ada film bagus tuhk". Relasi
metalinguistik merujuk balik pada wacana itu sendiri, misalnya "Berdasarkan hal

itu, saya menyimpulkan .....".

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




4]

2.3 Tinjauan Kohesi dan Koherensi dalam Linguistik Arab

Dalam tradisi Arab, kajian terhadap bahasa Arab awainya adalah kajian terhadap
teks Al-Quran yang pada dasarnya merupakan bagian dan disiplin ilmu Al-Quran
(ulizm Al-Qur'an). Kajian ulam Al-Qur'dn i selanjutnya memberi sumbangan
bagi perkembangan disiplin yang mengkaji bahasa Arab secara khusus, baik nafiw
(sintaksis), sarf (morfologi), dan baldgah (retorika). Kajian terhadap kohesi dan
koherensi dalam bahasa Arab pada dasarnya pernah dilakukan, tetapi tidak
menggunakan kedua konsep tersebut ataupun dengan konsep lain yang dianggap
padanan dani keduanya. Namun demikian, dengan memperhatikan apa yang
berkembang dalam tradisi pembahasan kohesi dan koherensi, serta dengan
mempertimbangkan pula bahwa sumber data yang saya teliti adalah Al-Quran,
dapat disimpulkan secara umum bahwa pembahasan kohesi dan koherensi dalam
bahasa Arab mencakup setidaknya dua bidang pembahasan, yaitu ‘u/iim Ai-Qur'an
dan baldagah (retorika), yaitu bidang yang mengkaji efektivitas ujaran, keindahan

gaya, dan intensionalitas penutur untuk tetap dipahami petutur ('Ayd t.t.: 19).

2.3.1 Al-Jurjani (t.t.)

Karena pada dasarnya Al-Jurjant (t.t.) tidak mengemukakan pendapat yang secara
khusus berkaitan dengan konsep kohesi dan koherensi, pembahasan dalam sub ini
disesuaikan denpan konsep kohesi dan koherensi yang berkembang dalam
linguistik umum. Dalam Al-Jurjani (t.t.), pembahasan yang terkait dengan kohesi
dan koherensi meliputi tiga bidang. Pertama, pembahasan konjungsi sebagai
peranti kohesi dan keberadaannya sebagai dasar bagi koherensi antarbagian dalam

teks berkaitan dengan konsep was! dan fas!. Secara mendasar, tujuan was/ adalah
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memperantarai dua bentuk ungkapan yang berbeda tetapi memiliki keadaan dasar
yang sama, sedangkan jfas/ adalah untuk menyambung atau memutuskan
hubungan antarungkapan yang tidak memiliki keadaan yang sama secara penuh
(Al-Jumani t.t.: 243). Al-Jurjam (t.t.: 223) mengemukakan bahwa was! sebagai
konsep hubungan antarbentuk dalam sebuah ungkapan terbagi dua. Pertama,
menyatakan hubungan antarbagian dalam ungkapan yang mengacu kepada

kondisi tertentu yang sama dalam teks, misalnya.

dD:J)_'/‘/ B - .‘J_’.l. 1 - !_e//
{52) @..sin.la-_,u‘.o-‘mb-‘)p-jt_{)f
- 'l -
/marartu bi rafulin khuluguhu hasanun [wa) khalquhu gabthun/

‘Aku bertermu seorang pria yang rupanya baik tetapi perangainya buruk’
(Al-Jurjdni t.t.: 223)

Dalam ungkapan di atas, konjungtor s /wa/ ‘tetapr’ menghubungkan bentuk :LJA’LL
E,:a.;- Ikhulugquhu hasanun/ ‘rupanya baik’ dengan ‘C:'::‘ :L:?-i;- lkhalquhu gabihun/
‘perangainya buruk’ yang kedvanya mengacu kepada sifat yang dimiliki J:v- )
/rajull ‘seorang laki-laki’. Kedua, menyatakan hubungan antarbentuk dalam
dalam ungkapan yang mengacu kepada kondisi tertentu yang masing-masing
berbeda, misalnya.

J :Joa, Jl:‘ll?f.
(53) AEls g eey 038 5
lzaydun qd’imun [wa) ‘amrun ga'idun/
‘Zaid berdiri [dan] ‘Amr duduk’
{Al-Jugani t.t.: 223)

Menurut Al-Jurjani (t.t.: 223) hubungan antara ;..E'é :Ll:; lzaydun gaimunl ‘Zayd
berdiri’ dan ‘:Lg-U _;::J; /'amrun qa’idun/ ‘Amr berdiri’ dalam (53) berbeda dari

hubungan antara dua bentuk yang terdapat dalam (52). Sebab, kedua bentuk yang
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dihubungkan oleh 3 /wa/ dalam (52) secara mendasar terkait dengan acuan yang
sama, sedangkan dalam (53) tidak.

Selanjutnya, Al-Jugani (t.t.: 225) mengemukakan bahwa kadangkala
konteks peristiwa dan pengetahuan pembaca turut menentukan makna hubungan
antarbagian dalam sebuah ungkapan. Oleh karena itu, hubungan antarbentuk yang
dimaksud dalam (53) dapat dihubungkan dengan kedatangan seorang yang
terthormat. Lebih dan itu, hubungan antara dua bentuk dalam sebuah ungkapan
dapat juga dipahami melalui inferensi, yaitu bahwa makna salah satu ungkapan
sudah tersirat dalam ungkapan lainnya. Hal itu terlihat dalam hubungan antara dua
ungkapan yang diperantarai kondulktor dalam contoh (90) di bawah ini.

(54 o J s
fal-‘ilmu hasanun [wal al-jahlu qabthuni

‘kepintaran itu baik [dan] kebodohan itu buruk’
(Al-Jujani t.t.: 226)

Dapat dikemukakan di sini juga bahwa pembahasan was! yang dilakukan
Al-Jurjani (t.t.) berkaitan erat terutama dengan penggunaan s /wa/ sebagai
konjungtor. Al-Jugani (tt.: 224} mengemukakan bahwa makna hubungan
antarbagian yang diperantarai konjungtor wa bersifat ambigu (ghumid). Sebab,
konjungtor wa dapat digunakan untuk kepentingan was! yang dilakukan dengan
konjungtor lainnya, mencakup temporal-simultan (al-isyrak), temporal-sekuensial
(tartib dan tarakh), kausal (ta’qib), aditif (fam "), altematif {(teraddud).

Selain berkaitan dengan was/, Al-Jurjani (t.t.: 227) mengemukakan bahwa
hubungan antarbagian dalam teks juga terkait dengan fas! (pemisahan). Al-Jurjani

(t.t.. 227, 231, 235} mengemukakan bahwa penanggalan konjungtor dapat
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dilakukan berkaitan dengan hubungan antarbagian yang bersifat atributif (sifah),
penegasan (fa'kid), penjelasan (tabyin), pembedaan (tajnib), kausal (syari-jawab),
dan terhadap konstruksi yang merupakan jawaban atas pertanyaan yang muncul

dar pernyataan pertama.

Lebih jauh, Al-Jurjani (t.t.: 328) juga mengaitkan pemahaman keseluruhan
teks dengan hubungan antarbagian teks yang dibangun melalui gasr dan ikhtisas.
Dalam hal ini, Al-Jurjani (t.t.: 328-358) hanya membahas dua macam peranti
qasr, yaitu penggunaan £} /innama/ ‘hanya’, dan .... ‘1 Cover Wima ..., illd ...
‘tiada ...., kecuali ....". Al-Jurjani (t.t.: 330-332) mengemukakan bahwa meskipun
pada dasarmya memiliki fungsi yang sama, kedua macam peranti tersebut
digunakan untuk kondist yang berbeda. Bentuk innama ‘hanya’ digunakan untuk
mengemukakan sesuatu yang isinya telah diketahui dan disetujui oleh petufur,
sedangkan bentuk ma .., illa ... ‘tiada ..., kecuali ...° digunakan untuk
mengemukakan sesuatu yang isinya belum diketahui, diketahui secara samar, dan

atau ditolak sama sekali oleh petutur. Contoh.

-t

o2 £ .3 .z
(55) a. ey '

/[inmama) huwa akhitkal

%
.2

‘(Hanya) Dia adalah saudaramu’

o
£
w0
L9
=
X
o
[

hwa [ma) min ilah [illa) allah
‘Tiada tuhan selain Allah’
(Al-Jurjini t.t.: 330)

Kedua, dalam Al-Jurjani (t.t.) pembahasan elipsis sebagai peranti kohesi

berkaitan dengan konsep haZf. Al-Jurjani (t.t.: 146-147 dan 153) mengemukakan
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bahwa hazf dapat diklasifikasi menjadi tiga, yaitu hazf al-mubtada’ (elipsis

subjek), hazf al-fi 'l (elipsis verbal), dan hazf al-maf il (elipsis objek). Contoh.

b - -2 - [P P PR s oM .
o s s 5 LT T G
o.) - .’ - ufl .a in_.l’gﬁ ’a:l a -
ot S led eyl e LA o m
Isari'un ila ibn al-"ammi yaltimu wajhahu
wa laysa ild da'i an-nada bi sart'il

[[D) harts ‘alid ad-dunya mudi'y lidinihi
wa laysa lima fi baytihi bimudi’il

‘Bergepaslah ke anak pamanku yang menampar wajahnya sendiri
Sebab ia tidak bergegas ke panggilan kebaikan
‘{®) mencintai dunia dan menyia-nyiakan agamanya
Apa yang ada di rumahnya tidak pemah berkurang’
(Al-Jurjani t.t.: 150)

- -4

Bentuk asli awal bait kedua syair di atas bisa jadi adalah Li\.ﬂ 15‘" :fv :p- P
thuwa harisun ‘ala ad-dunya/ ‘dia (anak pamanku) mencintai dunia’. Dapat kita
lihat bahwa Azwa ‘dia’ yang berkedudukan sebagai subjek (mubtada) dalam syair
tersebut dihilangkan untuk menjadikan ungkapan lebih dapat diterima.

Selain itu, secara khusus Al-Jurjadni (t.t.: 155-156 dan 163} menyebutkan
bahwa hazf al-maf’ial memiliki tiga fungsi, yaitu (1) menegaskan makna yang
terkandung dalam verba (i$bat ma’na al-fi’l); (2) menunjukkan keadaan tertentu
yang telah dimaksudkan {dalalah al-hal); dan (3) karena syarat penafsiran yang
jelas (al-idmar ‘ala syaritah at-tafsir). Contoh.

57) = iy Yty oty P i s 03

lfulan yahullu wa ya’qidu wa ya'muru wa yanha wa yadurru wa yanja'u/

‘seorang membiarkan dan mengikat, memerintahkan dan melarang, dan
membahayakan dan memberi manfaat’

e

A aro £
b. o) Sl
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lasgaytu ilayhil

‘aku mendengarkan dia’

T TR SR |
c. A.”I:L:.F L-S"'J{U :_’,..a;'i
lakramtu (@] wa arramani ‘abdullahi

‘aku memuliakan maka Abdullah memuliakanku’
(Al-Jurjdni t.L.: 154, 155, dan 168)

Dalam contoh (57a) di atas, bentuk :}é lyahuilu/ ‘membiarkan’, Jas /ya'qidu/
‘mengikat’, fig fya’muru/ ‘memerintahkan’, 4 /yanha/ ‘melarang’, :-n.a-_:
Iyadurrul ‘membahayakan’, dan a4, /yanfa'u/ ‘memberi manfaat® adalah verba
transitif (mura’addi) yang seharusnya memiliki objek. Dalam contoh tersebut,
objek dihilangkan untuk memperlihatkan makna verba lebih jelas. Dalam contoh
(57b), bentuk wuZun ‘telinga’ dihilangkan untuk menunjukkan keadaan yang
ditunjuk verba, dan pada (57c), bentuk A J.e [‘abdullah/ ‘ Abdullah’ dihilangkan
karena disebutkan pada klausa selanjutnya.

Ketiga, dalam rangka pemahaman mengenai intensi penutur, Al-Jurjani
(tt.: 106) juga mengemukakan pentingnya pengetahuan tagdim dan ta’khir.
Dalam hal ini, Al-Juani mengklasifikasi tagdim menjadi dua macam: (1) tagdim
yang dilakukan dengan sekaligus menghendaki fa'khir; dan (2) tagdim yang
dilakukan dengan tidak serta-merta menghendaki ta 'khir. Tagdim yang pertama
ditandai oleh fungsi sintaksis konstituen yang tidak berubah, sedangkan yang
kedua ditandai oleh perubahan fungsi sintaksis konstituen (Al-Jugant t.t.: 106-

107). Contoh.

58) a. )b 35 3
lqatala zaydun al-kharijiyyal

‘Zaid membunuh seorang asing’
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b. W el 5
lqatala al-kharijiyya zaydun/

‘Seorang asing Zayd membunuh’

(59) a. 10 ey
Idarabtu zaydan/
‘saya telah memukul Zayd’
ke Bos
b a3 e A3}
lzaydun darabtuhul
*Zaid telah saya pukul’

(Al-Jurjani t.t.: 106 dan 108)

Melalui dua contoh di atas, terlihat bahwa dalam (58) terlihat bahwa fungsi
sintaksis 2+ 8-} /al-kharijiyyal ‘orang asing’ sebagai objek (maf"@l bihi) dan 4
/zayduni/ ‘Zaid’ sebagai subjek (f7'il) dalam (58a), yang ditandai dengan kasus,
tidak berubah meskipun posisi keduanya bertukar dalam (94b). Sebaliknya, dalam
(59), fungsi sintaksis s ) /zayd/ ‘Zaid’ berubah, ditandai dengan perubahan kasus
dad :L_vj fzaydan/ ‘Zaid’ sebagai objek dalam (59a) menjadi :b__j lzaydun! ‘Zaid’

sebagal subjek dalam (59b).

2.3.2 As-Suyiitr (t.t.)

Seperti tinjanan yang dilakukan terhadap pendapat Al-Jurjant (t.t.), tinjauan
terhadap As-Suyiiti (t.t.) juga disesuaikan dengan konsep kohesi yang
dikemukakan Halliday dan Hasan (1976) dan cara peranti kohesi menjelaskan
koherensi. Secara umum, konsep kohesi dan koherensi sangat terkait dengan
konsep mundsabah dalam ‘ulitm Al-Qur'dn. Dalam mundsabah dikaji persesuaian

antarunsur dalam Al-Quran yang mencakup kajian antarayat, antarsurat, antara
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ayat dan suratnya, dan antara pembuka surat (fawatih as-suwar) dan penutup surat
(khawatim as-suwar). As-Suyiti (t.t.b: 108) mengemukakan bahwa mundsabah
"mengkaji bagian-bagian teks antara yang satu dan yang lainnya sehingga
jalinannya menjadi kukuh dan serasi.” Salah satu manfaat dari kajian munasabah
adalah memahami kaitan antara satu ayat dan ayat lainnya, apakah ia merupakan
penjelas (tafsir), penegas (ta'kid), atau menghapus (badl) ayat sebelumnya. Hal
ini, misainya, dapat memperlihatkan bahwa ayat keenam surat Al-Bagarah

bermaksud mempertentangkan ayat tersebut dengan ayat-ayat sebelumnya.

= o ‘: L] ’u o.o_n’o‘a :ﬂ’.g"a o e .-fr '_’ - .'ﬁs_
(60) (18l Opag U o, dE 3 el Gl L olle L1, TAS L0 O
linna allazina kafari sawa'un 'alayhim a 'aniartahum am lam tunzirbum I3
yu'miniinal

‘Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan

atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman’ (QS. Al-Bagarah: 6).
Seperti dapat dilihat dalam surat Al-Baqarah, berdasarkan mundsabah, ayat ini
mengandung makna yang bertentangan dengan tiga ayat sebelumnya yang
berbicara tentang sifat orang-orang bertakwa.

Dalam hal referensi yang menggunakan pronomina personal yang
diungxap oleh Halliday dan Hasan (1976), patut dipertimbangkan konsep
penggunaan damir (pronomina) dalam Al-Quran. As-Suyiti (t.ta: 188)
mengungkapkan sebelas macam hubungan antara damir (pronomina) sebagai
anafor dan antesedennya (marjg”) dalam bidang 'wlam AI-Qur'@n. Pertama,
anteseden yang dirujuk oleh damnr disebutkan secara jelas pada bentuk yang
mendahuluinya (As-Suytfi t.t.a: 188). Hubungan semacam ini dapat ditemukan

pada contoh berikut.
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R

(61) (£Y 1348 o a3} ‘CJ: SOy
{--- wa nada (nizhun) ibna[-hu] ---/

‘--- dan [Nuh] memanggil anak[-nya] —’ (QS. Had: 42).
Seperti konsep anafora yang dikemukakan Halliday dan Hasan (1976), dalam (53)
di atas, 4— /-hu/ *-nya’ dalam 4} /ibnahu/ “anaknya’ mengacu kepada 7 i /nith/
‘Nuh’ yang berada sebelumnya. Kedua, anteseden tidak dinyatakan secara

eksplisit, tetapi terkandung dalam kata tertentu (As-Suyiti t.t.a: 188).

(62) (A 132000y - (s5al) SOal b 1 s
{— li'dilid) [huwa] agrabu i at-taqwa -—/

‘--- [Berlaku adillah], karena [itu] lebih dekat kepada takwa ---* (QS. Al-Ma’idah:
8).

Dapat dilihat contoh (62) di atas, kata ganti s& /huwa/ 'dia’, yang dalam hal ini

mengacu pada konsep J& /'adl/ 'adil' yang tidak dinyatakan secara eksplisit

dalam teks tersebut, melainkan mengacu kepada yang tersirat dari kata /i'dila/
'berlaku adillah'. Ketiga, anteseden tidak dinyatakan secara jelas, melainkan

tersirat melalui isyarat yang cukup jelas (As-Suyiii t.t.a: 188). Contoh.

- - A 0"'/‘/ . As. dé,"uzl o J’t.l o -0
(63) oAl — 9@&5:115;131, g)fﬁjtie_tyb s 427l a A e b o

—_—

(VYA

I— fa [-man ‘ufiya la-hu) min akhi-hi syay'un fa-ittiba'un bi al-ma'riifi aw add'un
ilay[-hi] bi ihsan --~/

‘--- Maka barangsiapa [yang mendapat suatu pemaafan] dari saudaranya,
hendaklah (yang memaafkan) mengikuti dengan cara yang baik, dan hendaklah
(yang diberi maaf) membayar (diat) kepada[-nya] (yang memberi maaf) dengan
cara yang baik (pula) ---* (QS. Al-Baqarah: 178).

Dalam contoh ini, bentuk 4— /~Ai/ '-nya' mengacu pada <2\e /'Gfi/ 'pemberi maaf
yang tidak ternyatakan secara eksplisit dalam teks, melainkan melalui inferensi

logis: jika ada ga.:‘— o fman 'wfiyal 'yang diberi maaf', maka ada yang memberi
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maaf. Keempat, hubungan antara pronomina dan antesedennya bersifat kataforis
(As-Suyiitl t.t.a: 188). Hal ini dapat terlihat, misalnya, dalam hubungan antara 4+—
/-hil *-nya’ yang terdapat dalam 4.4 /nafsihi/ ‘hatinya’ dan o 4 /misa/ ‘Musa’

pada contoh (64) berikut.

D S 71
Ifa awjasa fi nafsi[-hi] khifatan [misal/
‘Maka [Musa] merasa takut dalam hati[-nya]' (QS. Taha: 67)

Kelima, hubungan antara damir sebagai anafor dan antesedennya bersifat

eksoforis (As-Suyitl t.t.a: 188). Contoh.

- - 2 3
(65) ob lede o J{
{kull man "alay[-ha] fani

‘Semua yang ada di [bumi] itu akan binasa’.
Keenam, anafor mengacu kepada sebagian makna yang terdapat dalam

antesedennya (As-SuyitT t.t.a: 188). Contoh.

PR N Lt S N gtk P
(66) tpludl) - sl 587 OB iUl B 2 Jm ST RSO 3 A (Sl
()

fyusikum allahu fi {awladikum) li az-Zakari mislu hazzi al-unsayayni fa in kunna
nisa' ---/

‘Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pembagian pusaka untuk) [anak-anakmu].
Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak
perempuan; dan jika [mereka] semuanya perempuan ---’ {QS. An-Nisa’: 11).

Dalam contoh (66) di atas, pronomina » /hunna/ ‘mereka (feminin)’ yang
terdapat dalam :Jf /kunnal ‘mereka (feminin) adalah’ mengacu kepada kata >V s}
fawlad/ ‘anak-anak’ yang mengacu baik kepada anak laki-laki maupun

perempuan. Ketujuh, anteseden mengacu kepada bentuk tertentu dalam teks
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secara eksplisit, tetapi menunjuk kepada referen yang berbeda (As-Suyfr t.t.a:

188). Contoh.

P ’_?Jﬂ', .40 S5 AN s
(67) - oab g paky Uy jane 2 ey Loy o

/--- wa ma yw'ammaru min [mu'ammarin] wa la yungasu min "umri(-hi] -/

'--- Dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur [seorang yang berumur panjang] dan
tidak pula dikurangi umur[-nya)], —’

Pronomina 4— /~hi/ "-nya' pada o & /‘umrihi/ 'amurnya’ tidak mengacu pada
;-u /mu'ammar/ 'seorang yang berumur panjang' yang terdapat dalam teks, tetapi
mengacu pada orang yang lain yang bukan mu'ammar. Kedelapan, anteseden
mengacu pada makna jenis dari kata yang ditunjuk sebuah pronomina. Contoh.
- Iu‘J’.’d__’nf 5’. an’_

(68) (Vro teludhy — gy Jol alts Vi ) Lie ST o) -

{--- in yakun [ganiyyan] aw [faqiran) fa aliahu awia bi[-};"m_a] —/

‘--- Jika ia [kaya] ataupun [miskin], maka Aflah lebih tahu kemaslahatan[-nya] ---

(QS. An-Nisa’: 135)
Dalam contoh tersebut, bentuk pronomina Leg— /~himal *-nya (dual)' dalam Lef
/bihimal ‘keduanya', tidak mengacu kepada "keadaan seseorang" yang menjadi
kaya atau fakir, melainkan mengacu kepada keadaan secara umum tentang
kefakiran dan kekayaan. Kesembilan, anteseden yang dimaksud oleh sebuah
pronomina dual (tasniyah) mengacu tidak kepada dua referen yang diacunya,
melainkan salah satu di antaranya. Contoh.
(69) a. O T =T

Imaraja [al-bahrayni] yaltagiyanif

‘Dia membiarkan [dua lautan] mengalir yang keduanya kemudian bertemu’
(QS. Ar-Rahman: 19)

b (VY oy D000 Al G 373
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fyakhruju min[-huma) al-lu'lu v wa al-marjanu/
‘Dari[-nya] keluar muliara dan marjan’ (QS. Ar-Rahman: 22).

Bentuk Leg— /~huma/ '-nya (dual) dalam Legia /minhumal 'dari keduanya' di atas
mengacu bukan pada dua lautan yang mengalir yang disebut dalam surat tersebut,
melainkan salah satu dari keduanya. Kesepuluh, anteseden yang dirujuk sebuah

pronomina mengacu pada kata yang sama, tetapi memiliki referen yang berbeda.
Contoh.

- Pro 2. =2 a - - - . gm g e,

QRD.

Iwa lagad khalag-na [al-insana) min sulalatin min tinin. Summa ja'alnal-hu)
rutfatan fi gardrin makmin

‘Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan [manusia] dari suatu saripati (berasal)
dari tanah. Kemudian Kami jadikan [manusia] dari air mani (yang disimpan) dalam
tempat yang kokoh (rahim)’ (QS. Al-Mu’min: 12-13).
Yang dimaksud oleh bentuk OL3Y} /al-insdn/ 'manusia’ adalah nabi Adam, tetapi
bentuk 4 /—}u/ “nya' pada ollx> ja'alnd-hu 'Kami menjadikannya' mengacu
bukan kepada nabi Adam, melainkan kepada manusia secara umum yang ditunjuk

oleh kata al-insan. Kesebelas, anteseden yang dirujuk oleh pronomina memiliki
referen yang cakupen maknanya lebih Ivas dari kata yang dirujuknya dalam teks.
Contoh.

- %2 . 7 T AR iy
(1) (£ ooy B 5 222 U 1 LTG0 1 o

tka anna hum yawma yaraw-na-ha lam yalbisi illa ['asyiyyatan) aw duha [-hal/

‘Pada hari mereka melihat hari berbangkit itu, mereka merasa seakan-akan tidak
tinggal (di dunia} melainkan (sebentar saja) di waktu [sore] atau pagi hari[-nya]
(QS. An-Nazi'at: 46).
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Anteseden dari Y¢— /~ha/ "-nya' dalam o /duhdahal 'pagi-nya’ adalah 4.5
l'asyiyya#/ 'sore', tetapi referen yang ditunjuknya bukanlah 'sore' yang menjadi
referen kata ‘asyiyyah, melainkan ‘hari' yang menjadi referen kata ¢ 2 /yawm/.
Selain itu, berkaitan dengan banyaknya penggunaan pronomina dalam Al-
Quran dengan anteseden yang sama secara berurutan, yaitu antara yang muffasil
(klitik) dan yang munfasil (enklitik), atau antara demonstrativa dan damir, As-
Suyuti (t.t.a: 189) menyebut tiga macam fungsi, yaitu untuk memperjelas
predikasi kalimat, penguatan (ta'kid), dan pengkhususan (takhsfs). Contoh.
(72) a. (0 15,y O Lidh h 318, 0 ot SR Sz g f
ful@'ika 'ala@ hudan min rabbi-him wa [uld@’ika) [hum) al-muhtadiinal

‘(Mereka) itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan [itulah]
[mereka] orang-orang yang beruntung.’ (QS. Al-Bagarah: 5).

b. CERTTEA) POPag R - A S
{— inna[-hu] [huwa) at-tawwab ar-rahim!

‘--- Sesungguhnya [Dia] adalah [Dia} Yang Maha Penerima taubat lagi Maha
Penyayang’ (QS. Al-Baqarah: 54).

Berkaitan dengan konjungsi, dalam ‘w/im Al-Qur'an terkait dengan
pembahasan karf yang digunakan dalam Al-Quran. Dalam tinjauvan di sini hanya
akan dikutip fungsi beberapa harf yang sesuai dengan apa yang terdapat dalam
pembahasan konjungsi sebapai peranti kohesi dan digunakan dalam surat Al-
Baqarah, yaitu untuk menunjukkan relasi aditif, adversatif, kausal, dan temporal.
Hal ini akan mencakup pembahasan konjungsi 3 /war, <3 /fa/, ‘j| fillal, J- /ball,
S takint, 2SS Hakinnal, &8 lamt, $§ lawl, }= fla'allal, (-‘ lsummal, > Ihatdl,

dan —J //i/ (As-Suyiiti t.t.a: 146-180).
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Selanjutnya, berkaitan dengan kajian terhadap peranti kohesi lain, dalam
ulim Al-Qur'an digunakan konsep yang sama dengan yang terdapat dalam
balagah. Oleh karena itu, hal ini hanya akan saya jelaskan secara umum. Pertama,
berkaitan dengan elipsis, dalam 'wlim Al-Qur'an kajian ini berkaitan dengan
konsep ijaz dalam balagah (As-Suyliti t.t.b: 53-64). Kedua, kajian kohesi leksikal
dalam ‘wlam Al-Qur'an terkait dengan disiplin yang juga digunakan dalam
balagah, yaitu (1) ifm al-ma'ani, terkait dengan bidang itnab, meliputi Zikr al-khas
ba'd al-'am, zikr al-'am ba'd al-khas, at-tawsyt’, at-takrir, dan ar-tazytl (As-Suyiiti
t.t.b: 64-75); kedua, ‘ilm al-bayan; dan ketiga, ilm al-badr’, meliputi i'tilaf al-lafz
ma’ al-lafz wa i'tilafubu ma’ al-ma'nd, al-muta@baqah atau ai-tibag, mugabalah, al-
jam' wa at-tagsim, al-‘aks, jinags, dan saqj’ (As-Suyuthi t.t.b: 83-96). Hal ini akan
dijelaskan lebih rinci dalam pembahasan kohesi dalam baldgah dalam subbab
tentang Al-Hasyimi (1960).

Selain memanfaatkan apa yang terdapat dalam baldgah, As-suyiti {t.t.)
mengemukakan bahwa setiap orang yang berusaha memahami makna Al-Quran
harus mengetahui beberapa bidang dalam wliim Al-Qur’an. Pertama, pengetahuan
tentang ayat yang diturunkan di Mekkah (makk?) dan yang diturunkan di Madinah
(madani). Sebab, pengetahuan tentang makki dan madani menentukan
pemahaman tentang kandungan kedua jenis ayat tersebut yang berbeda satu
dengan yang lain (As-Suyiiti t.t.a: 8). As-Suyiti {t.t.a: 9) mengemukakan bahwa
terdapat tiga pendapat tentang kriteria makkt dan madant, yaitu (1) berdasarkan
hijrah Nabi saw., yaitu sebelum atau sesudahnya; (2) berdasarkan tempat

turunnya, yaitu di Mekkah atau di Madinah; dan (3) berdasarkan arah tutur,
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apakah ia ditujukan kepada penduduk Mekkah atau kepada penduduk Madinah.
Ketiga kriteria pembedaan di atas dapat diperoleh dengan mengandalkan

periwayatan (sima’).

Namun demikian, terdapat juga ayat-ayat yang tidak dapat dibedakan
berdasarkan periwayatan yang sampai kepada kita, sehingga harus dikaji melalui
analogi (giyas) (As-Suyiti t.t.a: 17-18). Secara tekstual, ciri yang membedakan
makkt dan madant meliputi: (1) kebanyakan ayat yang di dalamnya terdapat
ungkapan U \esll /@ ayyuha an-nasul ‘wahai manusia' dan fai 2 Y fyd bant
adam/ 'wahai anak Adam' adalah makht, sedangkan ayat yang di dalamnya
terdapat ungkapan | ;-'-i ray) LgJ_fl.g fya ayyuha allazina Gmanu/ 'wahai orang yang
beniman' adalah madant;, (2) kebanyakan ayat yang di dalamnya terdapat bentuk
NS” /kalldl 'pasti’ adalah makkT, (3) kebanyakan ayat yang di dalamnya terdapat
kisah umat dan rasul sebelum Islam adalah makki, sedangkan kebanyakan ayat
yang berkaitan dengan hukum Islam adalah madani.

Kedua, As-Suyiiti (t.t.a: 29) mengemukakan bahwa pemahaman terhadap
makna Al-Quran juga harus didasari pengetahuan tentang sebab turunnya ayat
(asbab an-nuzil). Pengetahuan tentang asbab an-nuzial ini memberikan dasar bagi
pemahaman ayat secara kontekstual, yaitu bahwa dengan pengetahuan ini kita
dapat melihat konteks peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat tertentu.

Ketiga, pengetahuan tentang ayat yang jelas (muhkam) dan yang samar
(mutasyabih). As-Suytti {t.t.b: 2) mengemukakan bahwa ayat yang muhkam
adalah ayal yang maknanya jelas dan dapat diketahui secara pasti, seperti ayat

tentang perintah dan larangan, janji dan ancaman, dan halal dan haram. Adapun
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ayat mutasyabih adalah ayat yang maknanya tidak dapat dipastikan, misalnya ayat
tentang datangnya han kiamat, ayat yang terdini atas huruf-huruf pada awal surat,
dan ayat yang terdapat di dalamnya kisah dan perumpamaan.

Keempat, pengetahuan tentang pengurutan konstituen dalam ungkapan
(tagdim dan ta'khir) (As-Suyiti t.t.a: 13). Tyjuan dari mengedepankan (tagdim)
dan mengakhirkan (fa’khir) ini, menurut As-Suyiti {t.t.b: 14-15), ada sepuluh hal,
yaitu: mengharapkan berkah (rabarruk), untuk menunjukkan keagungan (1a'zim),
menunjukkan derajat (fasyrif), menunjukkan hubungan yang tepat (munasabah),
menunjukkan urutan yang tepat (sabg), menunjukkan hubungan kausal
(sababiyyah), menunjukkan jumlah mayoritas {(kasrah), penyebutan urutan dari
rendah ke tinggi (ar-faraqt), dan penyebutan urutan dari tinggi ke rendah (at-

tadallr). Contoh.

L sg".“”"”.”’)ﬂjla ’_’,o/
(73) & Geeh 1S 0‘ oyop OF 5o &y )y alliy (87307 oS3 Al sl
QAT

lyahlifina bi alldhi lakum liyardikum wa [allGhu] wa [rasiluhu) ahagqu an
yardihu in kanii mu'mininal

'Mereka bersumpah kepada kamu dengan (nama) Allah untuk mencar
keridhaanmu, padahal [Aliah] dan [Rasul-Nya] itulah yang lebih patut mereka
cari keridhaannya jika mereka adalah orang-orang yang mu'min’ (QS. At-
Taubah: 62).

o 4 J.G -

b, -— 9’(.....:-'(.- r.b_’.n...»l u.s..\.l'l_, JL.,a..U'l_, uJJ?'LG.A_“ o LJ)-‘JU'I U_’RJL»J'I)

(Ve g
hva as-sdbigiina al-awwaliina min [al-muhdjirina) wa (al-ansari] wa [allaZina
ittaba’thum bi ihsanin)/

'‘Orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama (masuk Islam) di antara
orang-orang [muhajirin] dan [anshar} dan orang-orang yang mengikuti mereka
dengan baik (.....)' (QS. At-Taubah: 100).

c. (vv :sadly 5 L; f"’_ f;&,;u;;J
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Himan sya'a minkum an (yataqaddama) aw [yata'akhkharal/

'(yaitu) bagi siapa di antaramu yang berkehendak akan [maju] atau [mundur]'
(QS. Al-Mudassir: 37)

d Lg}..ff_,,.u,ijl:-ubﬁi & UG ol -u;j:;zﬁmaf;f;,jf

(V Uty - agsll a U! Lo5 ) ey o U 3 LS

/a lam tara anna alléha ya'lamu ma ft as—samawau wa ma fi al-ardi ma yakﬁnu
min nafwa [Sal@fatin] illa huwa [rabi'u)-hum wa la [khamsatin] illd huwa
[sadisul-hum!

'Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa yang
ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan rahasia antara
[tiga] orang, melainkan Dia-lah yang [keempat]-nya. Dan tiada (pembicaraan
antara) [lima] orang, melainkan Dia-lah yang [keemam]-nya —' (QS. Al-
Mujadilah: 7).

ar
LI 0 - L] o fa

e  p4—2 FJ_;!(._[LL: CRHC \Caaol u,_ut LU E L r"

(ry :)b'l.'a) - t_’.J'IJ:;Jb L;J'L:u F._’G.:.aj, :L..a..u

ISumma awrasna al-kitaba allazina istafaynd min 'tbadina fa [minhum gahmun
linafsihi) wa [minhum muqtasidun] wa [minhum sabiqun bi al-khayrati)/

'Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di
antara hamba-hamba Kami, lalu [di antara mercka ada yang menganiaya diri
mereka sendiri] dan [di antara mercka ada yang pertengahan} dan [di antara
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan] ---' (5. Fatir: 32)

Seperti dapat dilihat di atas, menurut As-Suy@ff (t.t), (1) pemilihan urutan &
Jalloh/ 'Allah’ sebelum & s ) /raséiluhu/ ‘rasul-Nya' pada (73a) adalah untuk
menunjukkan keagungan (fa'zim); (2) penyebutan . >-\e fal-muhajirin/ ‘orang-
orang yang berhijrah’ sebelum JL-,aJES”I /al-ansar/ 'golongan anshar’ pada (73b)
adalah untuk menunjukkan derajat (tasyrif); (3) penyebutan p-ray /yatagaddam!
'maju’ sebelum f-t.u Iyata’akhkhar!/ 'mundur’ pada (73¢) adalah untuk
menunjukkan hubungan yang baik (mundsabah); (4) penyebutan & /$alasah/
'tiga', /rabi/ 'keempat' /khamsah/ 'lima' /sadis/ keenam' secara berurutan pada

(73d) adalah untuk menunjukkan urutan kata yang tepat (sabg); dan (5)
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penyebutan 4. eU': &2+ /minhum zalim linafsikil "di antara mereka ada yang
zalim terhadap dirinya sendiri' sebelum Juazas o ga /minhum mugtasid/ 'di antara
mereka ada yang berada di pertengahan' dan <) 34 5t (6~ /minhum sabig bi
al-khayrat! 'di antara mereka ada yang berlomba berbuat baik’ pada (73€) adalah
untuk menunjukkan bagian yang paling banyak (kasrah).

Kelima, pengetahuan tentang makna umum (‘Gmm) dan makna khusus
(khdss) dalam Al-Quran. As-Suyiti (t.t.b: 16) mengemukakan bahwa ‘@mm dan
khass dalam Al-Quran mencakupi tiga hal, yaitu pertama, bentuk umum yang
indefinit (al- ‘dm al-bdgi ‘ala ‘umumihi); kedua, bentuk umum yang dimaksudkan
sebagai khusus (al-‘@Gm al-murdd bihi al-khusis); dan ketiga, bentuk ‘am yang
dikhususkan (al-‘@Gm al-makhsiis), baik tersambung (muttasi/) ataupun terpisah

{(munfasif).

Kriteria yang pertama ditentukan oleh bentuk yang mencakupi makna ‘am
dalam Al-Quran: (1) kata :}5 /kully/ 'semua/seluruhnya’, baik sebagai subjek
maupun sebagai penjelas; (2) semua bentuk penghubung (ism mawsal); (3) kata
L;Si Jayyl 'mana’, b /mal ‘apa', ;4 /man/ 'siapa’; (4) seluruh bentuk yang menjadi
inti frasa; (5) seluruh bentuk yang diberi pemarkah takrif —3 /al-/; dan (6) seluruh
bentuk indefinit (nakirah) yang berada dalam konstruksi negatif {(nafy) dan

larangan (nahy). Contoh.

< . ‘nja'.l e, w0 .
(74) a. (7 2 mdl) Opaedl pglS” SO 06l
lfa sajada [al-mala'ikatu) [kullu]-hum ajma'inal

‘Maka bersujudlah para malaikat itu semuvanya bersama-sama.’ (QS. Al-Hijr:
30)
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- - - 2 ) -0 08 L -on P v oy A T
b 0% G o il DGl Udyl bl L) 1
(AY o2

Iwa [allagina) amanii wa 'amilii as-salihati ula'ika ashabu al-jannati hum ftha
khalidinal

'Dan orang-orang [yang] beriman serta beramal saleh, mereka itu penghuni
surga; mereka kekal di dalamnya.' (QS Al-Bagarah: 82)

. ety Vgal Uy O 4 gjsbfijafu_jugﬂij;u_’i;,ik};;_’;;_--

(\YY

{{man] ya'mal si'an yujza bihi wa lam yajid min dani allahi waliyyan wa la
nasiran!

'-— [siapa] yang mengerjakan kejahatan, niscaya akan diberi pembalasan
dengan kejahatan itu dan ia ndak mendapat pelindung dan tidak (pula)
penolong baginya selain dari Allah." (QS. An-Nisa": 123}

°’f’£9 w . Ao 13_ °J B i 1 .l’ ,J >
d. (Y pMI)--—&U‘b—Jﬁ:ﬁﬂié?U}i@&ir&ﬁﬁ
Iyiisikum alldhu fi awladikum Ii az-zakari misiu hazzi al-unsayaynif

‘Allah mensyariatkan bagimu tentang {pembagian pusaka untuk} {anak-anak]-
mu, Yaitu: bahagian seorang anak lelaki sama dengan bahagian dua orang anak
perempuan -—' (QS. An-Nisa" 11)

e. (Y paddly L3 4 OUS O
linna [al-insdna) laft khusrin/ ’

'‘Sesungguhnya [manusia] itu benar-benar berada dalam kerugian (QS. Al-Asr:
2)

f (YY) t bl oo @515 Glle U o0 5 L O
Iwa in min [syay'in] ill@ ‘indand khaza'inuhu! y
'Tidak ada [sesuatu]-pun yang tidak ada khazanahnya pada Kami -—' (Al-Hijr:
21)
Kriteria kedua yang dimaksud As-Suyitl (t.t.b: 16) adalah bentuk ‘Gmm
yang dimaksudkan sebagai khdas. Hal ini terdapat, misalnya, pada kata LJ»L:-“ fan-

nds/ 'manusia’ pada contoh (75) di bawah ini yang, berdasarkan riwayat Ibn Jarr

yang berasal dari Ibn Dahak (dalam t.t.b: 16), mengacu kepada Nabi Ibrahim as.
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(75) i._,.)),,u:.ujmi«Ui&,}&:t’):fwfuwb.t;@i;:
ISumma afidi min haysu afada an-nasu wa istaghfiri inna allaha ghafiirun
rahimun/

'Kemudian bertolaklah kamu dari tempat bertolaknya orang-orang banyak
("Arafah) dan mohonlah ampun kepada Allah; sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.’

Kriteria ketiga yang dimaksud As-Suyiti (t.t.b: 17) adalah pengkhususan
(takhsis), baik yang tersambung (muttasil) maupun yang terpisah (munfasil). Yang
muttasil terdapat dalam hubungan antarbagian teks yang menunjukkan makna
pengecualian (istsnad), atobut (wasf), syarat (syarf), terminal (ghdyah), dan

penggantian keseluruhan dengan sebagiannya (badal ba'd min kuil). Contoh.

(76) a. (AA 1 eeadll) - dgay Ug SUta s Js -
tkullu syay'in halikun [illa) wajhahu!
'--- Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah —' (QS. Al-Qasag: 88)

b. -— u.é.: =5 gLUI r.(.rl.....: o ‘,5_)}:-;7- LSB u,-LLU" rg.d'l;:}_’ -—
hwa raba:bukum allar fi hujiirikum min nisa'ikum [alldt) dakhaltum bihinnal

'--- anak-anak isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari isteri yang telah kamu
campuri —'

Wy £ AP RO A R e 5 oS L

(VA

Thutiba ‘alaykum i2d@ hadara ahadokum al-mawtu [in] taraka khayran al-
wasiyyaiu —/

‘Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, [jika] ia meninggalkan harta yang banyak, untuk berwasiat —'
(QS. Al-Baqarah: 180)

- .' Y T DA

E B A g S T J,.UI (.J.Jb 7 dju s U Ll 1,h6
Ly 10 B oz:d‘of&J‘ G2 0585 Uy 4,005

- a -

05,80 (B 20 e
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lgatilii allazina 1a yu'miniina bi alldhi wa la bi al-yawmi al-arhiri wa la
yuharrimitna ma harrama alldhu wa rasiiluhu wa 1d yadintina dina al-haqqi
min allazina @i al-kitaba [hatta) ya'tii al-jizyata 'an yadin wa hum sagirin/

'‘Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak (pula)
kepada hari kemudian dan mereka tidak mengharamkan apa yang telah
diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya dan tidak beragama dengan agama yang
benar (agama Allah), (yaitu orang-orang) yang diberikan Al Kitab kepada
mereka, [sampai] mereka membayar jizyah dengan patuh sedang mereka dalam
keadaan tunduk.' (QS. At-Taubah: 29)

e. el ) PR 2 e e B A

hwva li allahi 'ala {an-ndsi] hijju al-bayti [man istata'a ilayhi sabiian}/

'--- mengerjakan haji adalah kewajiban [manusia] terhadap Allah, yaitu [(bagi)
orang yang sanggup mengadakan perjalanan) ke Baitullah —’

Ayat Al-Quran dapat juga dikhususkan secara terpisah (munfasil), yaitu
pengkhususan ayat Al-Quran dengan ayat Ai-Quran lainnya, pengkhususan Ayat
Al-Quran dengan hadis, dan pengkhususan ayat Al-Quran dengan ijmd’ dan giyds
(As-Suyitl t.t.b: 17). Selain itu, terdapat juga konsep yang mirip dengan 'a@m dan
khds, yaitu makna yang bebas (mutlag) dan vang terikat (mugayyad) (As-Suyiiti
t.t.b: 31). Karena kemiripan konsep, pembahasan mutlag dan mugayyad biasanya
melibatkan juga ayat-ayat yang dibahas dalam '@m dan khds, sehingga tidak perlu
saya jelaskan di sini lebih jauh.

Keenam, pengetahuan tentang makna kata umum tanpa penjelasan
(mujmal) dan kata yang mendapat penjelasan (mubayyan). As-Suyiti {(t.t.b: 18-19)
mengemukakan bahwa mujmal disebabkan oleh salah satu dari beberapa hal, yaitu
hubungan peliputan (isytirak), elipsis bentuk tertentu (hazf), penggunaan bentuk
vang tidak lazim (gharabah al-lafz) dan jarang dipakai (‘adm kasrah al-isti'mal),
memajukan (taqdim) dan mengakhirkan konstituen (ta'khir), dan ambiguitas

hubungan antarbentuk (ihtimdal al-'atf wa al-isti'naf). Contoh.
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””” nf U e er B

(77) a. (YYA ojaJ'l)---;_}JJ riiH ug.....ub A k.)l.ﬂlk.a_“_,
/wa al-mutallagétu yatarabbasna bi anfusthmna safasafa guri'in

'"Wanita-wanita yang ditalak hendaklah menahan diri {menunggu) tiga kali quru
—-" (Al-Baqgarah: 228)

“ 2 2 B:’."_ ".ﬂ:f
b. - RSSO 05y o
lwa targabiina an sankihithunnal

'--- sedang kamu ingin mengawini mereka —-'

-/fof.fo f’fa - . = a"af
c. BRI AR AN B NIRRT E e .;L..Ji;,’_allobl_,
Iwa iZa@ tallagtum an-nisé@'a fa balagna ajalahunna fa la ta'dulithunna an
yankihna azwajahunna —/

'Apabila kamu mentalak isteri-isterimu, lalu habis iddahnya, maka janganlah
kamu (para wali) menghalangi mereka kawin lagi dengan bakal suaminya —'

] PP I | ] 2 e
& e 5 e B 008 A 5 0t D Ll i e

-

--- ‘-'~U L

fwa ma ya'lamu ta'wilahu illa alléhu wa ar-rasikhiina fi al-ilmi yagilin
amanna biki kullun min ‘indi rabbinal

'-~- padahal tidak ada yang mengetahui ta'wilnya melainkan Allah. Dan orang-
orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat yang
mutasyabihat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami” —'

Dalam contoh (77) di atas, dapat dilihat bahwa potongan ayat-ayat tersebut
menjadi mujmal. Sebab, kata ¢ 3 3 /qurit/ "suci/haid' mengandungi makna "suci dan
haid", bentuk /fargabiina/ mengandungi makna "benci” apabila tersambung
dengan & /'an/ dan "suka" apabila tersambung dengan (3 /f/, bentuk
ta'duliihunng tidak dikenali karepa sangat jarang dipakai, dan hubungan antara G
m‘ G" ‘,*L_ ;3 ;.L-_: Ima ya'lamu ta'wilahu illa allahu/ 'tidak ada yang mengetahui
takwilnya kecuali Allah' dan ungkapan ..... ‘..l.u.\l 3 O el H Jar-rasikhiina fi
al-‘ilmi .../ 'orang yang ilmunya mendalam' tidak dapat ditentukan makna

konjungsinya.
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Lebih jauh, seperti halnya dalam '@m dan khas, As-Suylti (t.tb: 19)
mengemukakan bahwa penjelasan (rabyin) dapat tersambung (mutrasily dan dapat
juga terpisah (munfasil). Yang murttasil adalah ungkapan mujmal yang langsung
mendapat penjelasan, sedangkan yang munfasil merupakan ayat mujmal yang
mendapat penjelasan secara terpisah, yaitu dengan ayat Al-Quran lainnya, dengan
hadis, dan dengan kesepakatan (i{jma‘) dan analogi (giyas).

Ketujuh, pengetahuan tentang ayat menghapus (ndsikh) dan ayat yang
telah dihapus (mansiikh). Naskh, menurut As-Suyiiti (t.t.b: 20), memiliki empat
makna, yaitu penghilangan (izalah), penggantian (fabdil), perubahan
(muhdwalah), dan perpindahan (raql). Berbeda dengan rabyin terhadap ayat
mujmal dan takhsts dari ayat-ayat 'dm, dalam naskh ulama hanya menyepakati
bahwa naskh terjadi antarayat Al-Quran dan berselisisih pendapat tentang
kemungkinan raskh melalui hadis.

Kedelapan, pengetahuan tentang makna yang tersurat (manttig) dan makna
yang tersirat (mafhiim). As-Suyiti (t.tb: 31) mengemukakan bahwa kriteria
mantilg mengacu kepada pemahaman yang dapat didasarkan kepada apa yang
terdapat di dalam teks secara verbal, sedangkan mafhum didasarkan kepada
pemahaman yang tidak didapatkan dari ekspresi verbal yang terdapat dajam teks.
Yang disebut mantig dalam Al-Quran meliputi empat hal: (1) nass, yaitu apabila
hanya terdapat satu makna yang dapat ditangkap dari teks; (2) zahir, yaitu apabila
terdapat dua makna, tetapi salah satu yang paling kuat yang digunakan; (3) fa'wil,

apabila terdapat dua makna, tetapi salah satu yang tidak kuat yang digunakan; dan

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




64

(4) isytirak, yaitu jika terdapat dua makna yang sama kuat dan sulit ditentukan

untuk menggunakan salah satu dani keduanya. Contoh.
r/’ Ifnﬂhl-"._fufl P . ﬁ_::)f.l 1 .
(78) a. °J—“=‘*°d‘l'l‘zr':"’Jb!f’-:”}E§’J"Lﬂ;2le‘? (‘L:;a-’-l-zqr-“;,»-’---

[~ faman lam yajid fa sivamu solasata ayyamin fi al-hajji wa sab'atin iZa
raja'tum tilka 'asyaratun kamilatun —/

‘— Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa tiga hari dalam masa haji dan tujuh hari (lagi) apabila kamu
telah pulang kembali. Itulah sepuluh (hari) yang sempurmma —’ (QS. Al-
Bagarah: 196)

. B ’,0,9/ d:v I Jzi: T
b. (YTYZoJ.a.:Jl)-"UJ.GJ::._nG.:—QAyJQJ U_)---
/— wa I tagrabiihunna haita yathurna ---/

‘— dan janganlah kamu mendekati mereka, sebelum mereka suci (bersuci) —-'
(QS. Al-Bagarah: 222)

- s

[ - 2 3. 370 e -
C. (YE USJ-w\.“) -= 54.9-_)‘ o J.U'I CL.:- Lug.‘ L,Z:.g.:v'—'l_,
lwa akhfid janahaka az-zulli min ar-rahmati ---/

'Dan rendahkanlah sayapmu (dirimu) terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan —' (QS. Al-Isra: 24}

d. - gl UG s Ay U
[~ wa {a yudarra katibun wa 1a syahidun —/

‘— dan janganlah penulis dan saksi saling sulit-menyulitkan (dipersulit) —'

(QS. Al-Bagarah: 282)’
Mafhitm secara umum terbagi menjadi dua, yaite mafhiim muwdfagah dan
mafham mukhalafah (ttb: 32). Mafhim muwdfagah merupakan pemahaman
terhadap makna tersirat dari ayat dengan pemahaman yang searah dengan yang
dinyatakan oleh teks. Jika yang dipahami lebih dari yang dinyatakan dalam teks,
disebut fahwa al-khitab. Adapun jika yang dipahami dari teks sebanding dengan
yang dinyatakannya secara verbal, maka discbut lahn al-khitab (As-Suyati t.t.b:

32). Oleh karena itu, dalam dua ayat di bawah ini, misainya, memukul orang tua
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merupakan jfahwa al-khitab dari ungkapan yang terdapat dalam (79a), yaitu
mengatakan "ah" kepada kedua orang tua. Adapun "membakar” atau "membuang"
harta anak yatim merupakan lehn al-khitab dari ungkapan yang terdapat dalam
(79b), yaitu memakan harta anak yatim.

P NP A aﬁ'°‘:: 7
(79) a. SRS OINY S W

Ifa 1a taqul lahumd uffin wa la tanhar humd/

'--- maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan
"ah" dan janganlah kamu membentak mereka —-' (QS. Al-Isra: 24)

pe o0 A .,. MII; ox ’”na’n‘:-.ljf,_ss.
O W L A SN g s KA A TV OB R |
| paer O shac s
linna allatina ya'kuliina amwala al-yatama zulman innama ya'kuliina fi
butiinihim ndran wa sa yaslawna sa'tran/

'‘Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara zalim,
sebenamya mereka itu menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan masuk
ke dalam api yang menyala-nyala (neraka). (QS. An-Nisi" 10)'

Mafhiim mukhdalafah merupakan pemahaman terhadap ayat Al-Quran dengan cara
yang berkebalikan dari apa yang dinyatakan secara verbal dalam teks (As-Suytti
t.t.b: 32). Mafham mukhalafah ini dapat disimpulkan melalui beberapa hal, yaitu
atribut (sifrh), baik bersifat adjektival (na'f), adverbial situasional (hal), adverbial
(zarf), dan numeral ('adad); syarat (syart); terminal (ghdyah); dan pembatasan
(hasr). Berdasarkan kriteria tersebut, dalam contoh di bawah ini, dapat
disimpulkan bahwa: dalam (80a), menunaikan ibadah haji tidak dapat dilakukan
selain pada bulan yang telah ditentukan; dalam (80b), menafkahi wanita yang
tidak hamil setelah dicerai bukan suatu kewajiban; dalam (80c), tidak boleh

menikahi wanita yang telah ditalak tiga sebelum dia menikah dengan suami yang
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lain; dan dalam (80d), tidak menyembah dan meminta perlindungan kepada selain

Allah.

.f!l..'o"f

(80) a. — t_.JLﬂJJ.'.A st el

lal-hajju asyhurun ma'timasn -—/

'(Musim) haji adalah beberapa bulan yang dimaklumi —-' (QS. Al-Baqarah:
197)

b. ug—b\,mepuUJ'lufu'u_,___
f— wa in kunna alati hamlin fa anfigii alayhmna—-f

-— Dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalak) itu sedang hamil, maka
berikanlah kepada mereka nafkahnya —' (QS. At-Talaq: 6)

c. e G SE B A e b s o
{fa in jallaqaha fala tahillu lahu min ba'du hatta tankiha zawjan gayrahu —/

'Kemudian }ika si suami mentalaknya (sesudah talak yang kedua), maka
perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin dengan suami yang
lain —' (QS. Al-Bagarah: 230)

liyyaka na'budu wa iyyaka nastatnul

'Hanya kepada Engkaulah kami menyembah dan hanya kepada Engkaulah
karni mohon pertolongan.' (QS. Al-Fatihah: 5)

Selain itu, di antara kriteia manté#qg dan mafhim, terdapat kriteria yang
diklasifikasi berdasarkan inferensi: (1) dilalah al-igtida’, yaitu apabila inferensi
bergantung kepada sesuatu yang tidak terdapat dalam teks, tetapi masih sesuai
dengan apa yang dinyatakan teks secara verbal; dan (2) dilalah al-isydrah, yaitu
apabila hasil inferensi tidak sama dengan apa yang dimaksudkan teks secara
verbal (As-Suyiti t.t.b: 32). Contoh.

@1) a. (MY 2l ) - b & &5 JLi;

hwa is'al al-qaryata allatt kunné fiha ---/
‘Dan tanyalah (penduduk) negeri yang kami berada di situ ---' (QS. Yasuf: 82)
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o % - v Tz -2 Ter a her £
b. (18l e SO e el ald ST g
tuhilla lakum laylata as-siyami ar-rafasu ila nisd'ikum (—)/

'Dihalalkan bagi kamu pada malam hari bulan Puasa bercampur dengan isteri-
isteri kamu (—)' (QS. Al-Bagarah: )

Dapat dilihat dalam kedua contoh di atas, meskipun sama-sama membutuhkan
inferensi, hasil pemahaman terhadap kedua contoh di atas tidak sama. Hasil
pemahaman contoh (8la) yang dilakukan dengan dilalah al-igtida’, yaitu
"bertanyalah kepada penduduk negeri”, sesuai dengan yang dimaksud teks secara
verbal. Sebaliknya, hasil pemahaman lain dari contoh (81b) yang dilakukan
dengan dilalah al-isyarah, yaitu "puasa tetap sah meskipun ketika memulainya
kita sedang mendapat hadas besar”, tidak sama dengan yang dimaksudkan teks

secara verbal,

2.3.3 Al-Hasyimi (1960)

Kajian tentang kohesi dan koherensi dalam bahasa Arab juga mencakup
pembahasan beberapa bidang dalam balaghah. Pertama, berkaitan dengan
referensi sebagai peranti kohesi, patut dipertimbangkan pendapat Al-Hasyimi
(1960: 125) yang mengungkapkan bahwa dalam ‘ilm al-ma'dni pemakaian
pronomina dalam teks terkait dengan tiga hal, yaitu penutur (mutakallim), lawan
bicara atau petutur (mukhatab), dan dengan orang ketiga (g4 ib). Contoh.

(82) a. MR R

/[ana) ibnu ‘abdi al-mutallibif
‘[Saya] adalah anak Abdul Muthalib’

b. Sy B Rkl et ST
fwa [anta] allazi akhlaf[-tal-ni ma wa 'ad[—ra]-nf; ’

‘Dan [Engkau] yang telah melanggar apa yang kau janjikan kepadaku’
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LT o

c. (1Y 558) = &5} 7 4 (5L -
/-~ wa nada (niih} ibnal-hu] -/
--- dan Nuh memanggil anaknya --' (QS. Hud: 42).

Apa yang dikemukakan oleh Al-Hasyimi (1960) tersebut mirip dengan apa yang
dikemukakan oleh Halliday dan Hasan (1976: 37) tentang referensi personal yang
terkait dengan dua peran, yaitu speaker role dan other role. Selain itu, Al-Hasyimi
(1960: 126) mengemukakan bahwa keterkaitan pronominal dapat berdasarkan atas
bentuk (/ajz), makna (ma'na), dan ditunjukkan oleh peranti tertentu (isyarah),
misalnya infleksi verba untuk membuat persesuaian dengan jenis (gender) dan
jumlah (number). Seperti dapat dilihat dalam contoh (82b) dan (82c) di atas,
bentuk —huwa ‘dia’ dalam >V /nada/ ‘dia (Musa) memanggil’ bersesuaian jenis
dan jumlah dengan bentuk 7~ 4 /nih/ “Nuh’.

Berkaitan dengan referensi yang menggunakan bentuk demonstrativa,
patut dipertimbangkan apa yang terdapat dalam balaghah. Seperti dikemukakan
oleh Al-Hasyimi (1960: 129), penggunaan demonstrativa didasarkan atas
hubungan jarak yang meliputi dekat, menengah, dan jauh. Hal ini dapat berfungsi
untuk menegaskan, menjelaskan, menonjolkan, menyindir, memuliakan, dan atau
merendahkan (Al-Maliki 2003: 96-97 dan Al-Hasyimi 1960: 129-130). Contoh.
& (o Ay SR 1A U el e 61 o 20

flula'ika] 'ald@ hudan min rabbi-him wa ula'ika hum al-muflikinal

‘(Mereka) [itulah] yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan
merekalah orang-orang yang beruntung’ (QS. Al-Bagarah: 5).

Kedua, kajian elipsis dalam bahasa Arab berkaitan dengan konsep idz
dalam balaghah, yaitu bidang ‘ilm al-ma'ani yang mengkaji pemendekan bentuk

ungkapan demi maksud yang lebih kompleks (Al-Hasyimi 1960: 222). Elipsis
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sebagai peranti kohesi terkait terutama dengan ijaz al-haZf, yaitu penghilangan
elemen tertentu dalam teks tanpa mengurangi makna yang dikehendakinya (Al-
Hasyimi 1960: 224). Hal ini dilakukan dengan beberapa alasan, misalnya untuk
memudahkan hafalan, mempercepat pemahaman, keterbatasan tempat,
menyembunyikan sesuatu, menghindari kebosanan akibat pengulangan, dan
memperlihatkan makna yang lebih dengan ungkapan yang sedikit (Al-Hasyimi
1960: 226). Contoh.

A o I

(84) el s A Ol L s sl
hwa wa'ad-na mitsa salasin [laylatan] w; atmam-nda-ha bi ‘asyrin [@] —/

‘Dan telah Kami janjikan kepada Musa (memberikan Taural) sesudah berlalu
waktu tiga puluh malam, dan Kami sempumakan jumlah malam itu dengan sepuluh
{malam), ---’

Namun demikian, terdapat perbedaan antara elipsis dan konsep 7az.
Sebagai peranti kohesi, elipsis berkaitan dengan penghilangan elemen tertentn
dalam teks antara dua klausa atau lebih. Dalam #az, penghilangan dan
pengurangan dianalisis bukan hanya pada hubungan dua klausa atau lebih,
melainkan juga dalam satu klausa (Al-Hasyimi 1960: 222-225). Dalam contoh
berikut, bentuk fi al/dh 'di (jalan) Allah' merupakan Jjdz yang dilakukan dengan
membuang bentuk sabil ‘jalan'.

(85) o3l G & 3 1l
Iwa jahidi fi (@] allahi haqq fihadi-hil
‘Dan berjihadlah di {@] (jalan) Allah dengan sungguh-sungguh’

Ketiga, kajian tentang konjungsi dalam bahasa Arab terkait dengan dua

bidang pembabasan, yaitu pembahasan was! (penyambungan) dan fas!

(pemisahan); dan pembahasan fungsi ‘a#f (konjungsi) dalam baldghah. Dalam
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bahasan fasi dan wasi, dipelajari alasan teoritis yang mendasari penggunaan dan
penanggalan konjungtor (harf 'atf), terutama 3 /wa/ yang secara umum dapat
digunakan untuk berbagai tujuan was! (Al-Hasyimi 1960: 196 dan 198). Menurut
Al-Hasyimi (1960: 199-201) penggunaan ‘aff (wa) didasani atas tiga hal, yaitu: (1)
kesesuaian antara dua klausa atau lebih, baik secara bentuk maupun secara makna
dalam hal sintetisnya (khabariyah) atau fungsinya (insya'ivak); (2) untuk
menghindari kesalahpahaman; dan (3) untuk menjaga kesesuaian irab, yang
setara dengan konsep kasus (case), antara dua klausa atau lebih. Contoh.

(36) a (Vo i o (o Sl O 28 SN O

linna al-abrara la-fi naTmin [wa) inna al-fujjara la-fi jahimin!

‘Sesungguhnya orang-orang yang baik berada dalam surga na'im [dan] orang
yang durhaka berada di neraka jahim’ (QS. Al-Infitar; 15).

b. SN e o ls g S
JIRVeR]

thal bari'a ‘aliyyun min al-maradi
la fwa) syafahu allahul

‘Apakah Ali telah sembuh dari sakit?
‘Belum [dan] (semoga) Allah menyembuhkannya’

’ Je.J’ , a ,_’ g -
2. Jriy Ji e
!aliyyun yaqilu [wa) yaf alul
*Ali berkata [dan] bekerja’
{Al-Hasyimi 1960: 201-202)

Pembahasan fungsi konjungtor secara umum dalam baldgah berkaitan
dengan pengaitan (faqyid) antarbagian teks dengan ‘aif nasq. Hal ini meliputi
pembahasan 3 fwal, s Hfal ‘maka/kemudian’, ;: Isummal ‘kemudian’, c.s:;'
fhattal “hingga’, Ji /aw/ ‘atau’, dan ‘_}: /balf ‘tetapi’. Seluruh konjungtor tersebut,

seperti dikemukakan oleh Al-Hasyimi (1960: 159-160), dapat memiliki makna
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yang menunjukkan relasi aditif (jam’), kausal (ta'qib), temporal-sekuensial

(tartib), dan adversatif (ar-tadad). Contoh.

%=

L]

*

o
Fow

1S

L]

£

[
L LY
¢

(87) a. IF
lja'a zaydun [Summa] ‘amrun/

‘Zaid datang, [kemudian] Amr (datang)’

b. et sl Bl
lj@'a zaydun [aw] ‘amrun/

‘Zaid datang [atau] Amr (datang)’

c. _;J.A.a.!o 3 fxi; el
lja'a zaydun (fa) 'amrun!
Zaid datang, f[maka] Amr (datang)
(Al-Hasyimi 1960: 160)
Selain untuk menunjukkan relasi di atas, Al-Hasyimi (1960: 160-161) juga

mengemukakan bahwa penggunaan konjungtor dapat juga menunjukkan maksud

penutur, yaitu untuk meringkas (ikAtisar), pembatalan informasi (sarf al-hulan), ;.
memperlihatkan keraguan penutur (syakk) atau untuk menimbulkan keraguan

petutur (tasykik), dan memperbolehkan dan memilih (al-ibahah wa at-takhyir).

Contoh.

(88) a. s JT 3550

Ima ja'a zaydun [bal] ‘amrun/

‘Bukan Zaid yang datang, [tetapi] Amr (yang datang)’

LI ] - . @F woa lffﬂ" Sos B
!wa inna aw iyyakum la'ala hudan [aw)] ﬁ' dalalin mubiin/

'Sesungguhnya kami ataupun kalian (dapat) berada dalam petunjuk [atau]
{dapat} berada dalam kesesatan yang jelas'
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ita’allam sarfan [aw] nahwan/
Pelajarilah sharaf, {atau] (pelajarilah) nahwu

Ita'aliam imma sarfan [wa) imma nahwan!/

Pelajarilah sharaf, [dan] (pelajarilah juga) nahwu
{Al-Hasyimi 1960: 160-161)

Seperti telah saya sebutkan sebelumnya, pembahasan konjungsi sebagai
peranti kohesi dan juga sebagai relasi yang menunjukkan koherensi antarbagian
teks dalam bahasa Arab juga berkaitan dengan pembahasan fas! (pemisahan),
yaitu bidang yang membahas tentang penanggalan konjungtor untuk membangun
koherensi antarbagian teks (Al-Hasyimi 1960: 205-206). Al-Hasyimi (1960: 207-

208) menyebutkan bahwa penanggalan konjungtor dalam fas/ didasarkan atas

empat alasan, yaitu (1) jika ungkapan kedua merupakan ganti (badal) dari

ungkapan pertama; (2) jika ungkapan kedua merupakan penjelas (bayan)

ungkapan pertama; (3) jika ungkapan kedua merupakan penegas (mu'akkid)
ungkapan yang pertama; (4) jika isi ungkapan kedua berbeda jauh dengan isi
ungkapan pertama; dan (5) jika ungkapan kedua merupakan jawaban yang muncul

dart ungkapan pertama. Contoh.

& s ~aE 9”{"_.”’:’ o ts. . % e:f—
(89) a. gy el LRV SRS S RTAUR YS!
lwa ittaqit allazi amaddakum bima ta'malina (@) amaddakum bi an‘amin wa

baninin/

‘Bertakwalah kepada Zat Yang memberi nikmat terhadap apa yang kalian
kerjakan. [@] Zat yang memberi nikmat berupa hewan temak dan anak-anak'

0o, z”.‘ﬂsn’ ’f’;.-_Ja”n P

b. A 8 e TS 6 251G J6 otklil ) D00

lfa [waswasa) ilayhi asy-syayianu [qala yéa adamu hal adulluka 'ala syajarati
al-khuldi)/

‘Syaitan pun [menggoda]-nya dengan [Berkata: "Hai Adam, maukah
kutunjukkan kepadamu pohon Khuldi"}'
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.. 5555 5 ’ﬁid..f Jsl_(Ji }Ga.a.

Hfa Imahhil al-kafirtna) [amhilthum ruwaydan)/

'Karena itu [beri tangguhlah orang-orang kafir itu], yaitu {beri tangguhlah
mereka itu barang sebentar]'

d. mw;h;(;,ty-g;;:ot AT
linnama al-mar'u bi asgarayhi
kully imri'in rahinun bima ladayhif

‘Seseorang bergantung kepada dua hal yang paling kecil dari dirinya (hati dan
mulut)

Setiap orang akan bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakannya'

e. ;.;.J'Ls D;L;f.‘ u..ﬁ...“ L}’l (.5,.....04 LSJI L;
Iwa md ubarri'u nafst inna an-nafsa Iammaramn bi as-sa'il

‘Alku tidak akan mengikuti hawa nafsuku. Sebab, hawa nafsu condong kepada
keburukan'

Dalam contoh (89a), antara bentuk :.J;Uu.f Lu, f..,f“ Wi L{;:Jl |:,.’E.F‘l'} fwa ittagil allazt
amaddakum bima ta’'maliin/ ‘bertakwalah kepada Zat Yang memberi nikmat
terhadap apa yang kalian kerjakan’ dan bentuk &;::} f‘;’i’, r.Jf‘ :l:-ffamaddakum bi
an'am wa banin/ ‘Zat yang memberi nikmat berupa hewan termak dan anak-anak’
tidak diberi konjungtor. Sebab, bentuk kedua merupakkan pengganti (badal) dan
bentuk yang pertama. Dalam contoh (89b), :Ll;.!l 8 ‘_.,.l.'r— -:‘ijai J}. 6355 g J6
lqala ya adamu hal adulluka 'ald syajarah al-khuldil ‘(syaitan) berkata: "Hai
Adam, maukah kutunjukkan kepadamu pohon Khuldi"’ merupakan penjelas dari
:J‘-L::-Z——i" 5—-;:51’ :_f}—:»}; ffa waswasa ilayhi asy-syaytanu/ ‘syaitan pun
menggodanya’, sehingga tidak dibutuhkan konjungtor di antara keduanya. Dalam
contoh (89¢), hubungan antara :_,J }L_I{i'l J—#&;; /fa mahhil al-kafirin/ ‘Karena itu

beri tangguhlah orang-orang kafir itu’ dan O 2y {.-qlgx'l famhilhum ruwaydan/

‘beri tangguhlah mereka itu barang sebentar’ adalah penegasan, sehingga tidak
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dibutuhkan juga konjungtor di antara keduanya. Dalam contoh (89d), tidak ada
keterkaitan semantik yang mendasar antara 4 b ¢ M Gl /innama al-mar'u bi
asgharayhi/ ‘seseorang bergantung kepada dua hal yang paling kecil dani dirinya
(hati dan mulut)’ dan «—d \s. -8, {5 4l JS™ Jhullu imri‘in bima ladayhif ‘setiap
orang akan bertanggung jawab terhadap apa yang dikerjakannya’, sehingga
konjungtor juga tidak dibutuhkan. Dalam (89e), konjungtor juga tidak dibutuhkan,
sebab fj,f-—]b EJ\_iEU’ ;,-.on'?__“ 5% f/inna an-nafsa la'ammaratun bi as-sa'i/
‘sesungguhnya hawa nafsu condong kepada keburukan’ merupakan jawaban atas
pertanyaan yang mungkin muncul dari L5.:-»::-" Cs;'f L;'} /wa ma ubarri'u nafsif ‘aku

tidak akan mengikuti hawa nafsuku’

Selain itu, dalam balagah juga terdapat konsep gasr, yaitu pemanfaatan
peranti gramatikal tertentu untuk menunjukkan kekhususan makna (Al-Hasyimi
1960: 179). Hal ini dapat dilakukan dengan: (1) penggunaan kata yang
menunjukkan makna negatif (nafy) dan pengecualian (istisna’) secara bersama-
sama; (2) penggunaan beatuk L.-Ji /innamd/ *hanya’; (3) penggunaan konjungtor
(atfy N /al “tetapi’, }— /ball ‘tetapi’, dan U—Q fldkin/ ‘tetapi’; dan (4) dengan
memajukan (tagdim) dan atau mengakhirkan (ta khir) konstituen (Al-Hasyimi
1960: 181). Contoh.

i L )’ -
(90) a. .xf,.i.h U i U
/@] yafiizu [ilig] al-muyjiddul
*[Tidak] (akan) beruntung [kecuali] orang yang bersungguh-sungguh’

- ”:/; e - &
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llinnama) al-hayatu ta'abun!

‘Hidup itu [hanyalah] kepayahan’

oo W

T op B0

c. G Y & = e N
lal-ardu mutaharrikatun [1a) sabitatun/

‘bumi itu bergerak, [bukan] diam’

.J ] 1° - od ’/
d. P &__l.:b.'l'l J- A Lsl.ﬁ:«
/'ala ar-rijali al-‘amiiina nusnt/
‘Hanya kepada lelaki yang bekerja kami memuji’
(Al-Jarim dan Amin t.t.: 216)

Keempat, kajian kohesi leksikal dalam bahasa Arab terkait, terutama,
dengan disiplin balagah yang, berdasarkan pemahaman saya tentang konsep
kohesi leksikal yang berkembang secara umum, mencakup tiga bidang utama
yang terdapat di dalamnya. Dalam ‘ilm al-ma’ani, pembahasan kohesi leksikal
terkait terutama dengan pembahasan iftndb, yaitu bidang yang membahas
pemanjangan bentuk ungkapan dalam pengutaraan maksud tertentu (Al-Hasyimi
1960: 226). Hal ini dapat berupa menyebutkan yang khusus setelah yang umum
(Zikr al-khas ba'd al-'am), menyebut yang umum setelah yang khusus (Zik al-'‘6m
ba'd al-khag), pengulangan kata untuk menunjukkan cakupan arti yang berbeda
(at-tawsyi”), pengulangan (ar-takrir), dan penjelasan dengan bentuk ungkapan lain
yang bermakna serupa (at-tazyil) (Al-Hasyimi 1960: 228-232). Contoh.

O a (VYA A S ) 1)h 3y R sl e B s

/hafizit ‘ala [as-salawari] wa [as-salati al-wusta) wa qiimi li allahi qénifinal

Peliharalah [seluruh shalat (mu)], dan (peliharalah) [shalat pertengahan
(ashar)]. Berdirilah karena Allah (dalam shalatmu) dengan khusyu' (QS. Al-
Baqarah; 238).

.

b S Rl G L S A B L L)
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Irabbi ighfir{-l) wa li-|walidayya] wa li-lman dakhala bayti mu'minan] wa li
[al-miu'minina wa al-mu'minati]/

'Tuhan, ampunilah [aku], [kedua orang tuaku], [orang yang memasuki
rumahku dalam keadaan beriman], dan [orang-orang yang beriman].'

c. oG ey ol e (plils oL
Hal-"ilmu] ['itmani), ['ilm) al-abdani wa ['ilm] al-adyani/
"[Ilmu] ada dua macam (ilmu), [ilmu] fisis dan [ilmu]} yang metafisis'

d (Y= sy (Yy B G (1) 3,0
/lal-qari‘atu). ma [al-qari'atu}/ ) ’
*[Hari Kiamat], apakah [hari Kiamat] itu?* (QS Al-Qari’ah: 1-2).

” P e =B P ] L) 2.0 - L] -:’
e. VA 165,-Th B 08 Jbh o) b 5357 551 B 15
Iwa qul ja'a al-hagqu wa [zahaga al-batilu) [inna al-batila kana zahigan)/

Dan katakanlah: "Yang benar lelah datang dan {yang bathil telah hancur]."
[Sesungguhnya yang batil itu pasti hancur] (QS. Al-Isra: 18)

Dalam contoh (91a), bentuk ::.Ji:,faJi fas-salawdt! ‘seluruh shalat” merupakan
hiperonim bentuk GL:..-_’,E': §\f.a.“’fwa as-salah al-wustal ‘shalat pertengahan’ yang
mengikutinya. Sebaliknya dalam (91b), bentuk L::f;:- :;3.:.; :_}3'-3 :J:- Iman dakhala
baytT mu'minan/ ‘orang yang memasuki rumahku dalam keadaan beriman’
merupakan hiponim dan bentuk ;;\_E:}ﬁl:, :J;f}ﬁ‘ /wa Ii al-mu'minin wa al-
mu'mindt/ *laki-laki beiman dan perempuan beriman’ yang mengikutinya. Dalam
(91c) bentuk f.—lﬁ /'ilm/ *1lmu’ secara berulang digunakan untuk cakupan makna
yang berbeda-beda. Dalam (91d), bentuk ‘:1—7-‘— )Lfiji fal-gari’ah/ ‘kiamat’ diulang
s .
dengan cakupan makna yang persis sama. Dalam (91¢), bentuk J—blJt 525
/zahaqa al-batil/ ‘yang bathil telah hancur’ bermakna serupa dengan apa yang

dinyatakan oleh bentuk L3 _,.fh') oS VbV O Jinna al-bdtil kana zahigl

‘sesungguhnya yang batil itu pasti hancur’ yang digunakan untuk menegaskan.
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Selain itu, dalam ‘ilm al-baydn, yang membahas berbagai hal yang
berkaitan dengan metafora, kohesi leksikal yang diwujudkan melalui kolokasi dan

hubungan metaforis berikut ini dapat dipahami.

wa b B

A - Y ] o, e ot ‘" )
92) e 1587 W) agdil ooy Gd iy il 1520 Ll S
(1 15 adh

luld'ika allazma isytaraw ad-dalalata bi al-hudd fa ma rabihat tifaratuhum wa ma
kani muhtadinal

‘Merekalah orang-orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, perdagangan
mereka tidak akan beruntung dan mereka tidak akan mendapat petunjuk.’ (QS. Al-
Baqarah: 16)

Dalam contoh (92) di atas, dengan jalan isti’arak (peminjaman), bentuk ;:,5_:'7-'!
lisytaraw! ‘mereka membeli’ digunakan secara metaforis untuk menggantikan
kata | _,-\fi-__-‘r /tabaddalii/ *mereka menukar’ yang selanjutnya berkolokasi dengan
;J’)C.'a—“ lad-dalalatal ‘kesesatan’ dan Ls:l—-’ej‘ /al-huddl ‘petunjuk’. Kolokasi ini
kemudian memberi dasar bagi pemahaman terhadap hubungan metaforis antara
“mendapat petunjuk” dan “perniagaan yang beruntung” yang terdapat dalam
bentuk ;':CJZL;'-E t.:-.;u:, G /ma rabihat tijaratuhum/ ‘perdagangan mereka tidak
akan beruntung’ dan ;,g:l_i'd.; l y,l_l( s /ma kinit muhtadin/ “mereka tidak akan
mendapat petunjuk’.

Dalam ‘ilm al-badt, pembahasan kohesi leksikal terkait dengan beberapa
konsep yang membahas hubungan antarbentuk dalam pemilihan gaya bahasa. Hal
inl meliputi kedua bidang di dalamnya, yaitw al-muhassinat al-ma’nawivah dan
al-muhassinat al-lafziyyah, yang mencakupi antara lain: pemerlingkupan

antarbentuk dan atau antara makna suatu bentuk dan makna bentuk lainnya (i'rilaf

al-lafz ma' al-lafz wa itilafuhu ma'a al-ma'na), menyatakan dua bentuk yang
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saling bertentangan dalam satu kalimat (al-mutabaqah atau ar-tibag), menyatakan
dua bentuk atau lebih dan menyatakan kebalikannya secara berurutan atau
berselang (mugabalah), pengumpulan dan penggolongan (al-jam' wa at-tagsim),
penelingkahan susunan konstituen antara dua klausa, atau lebih, yang berurutan
(al-'aks), persesuaian makna bentuk dan bunyi akhir (as-saj”), kemiripan bentuk

dan bunyi (jinds) (Al-Hasyimi 1960: 366, 377-379, 385, 392, 396, dan 409).

(93) a. (YAT 15l — SIS G, s G
/— la-ha ma [kosaba-t) wa 'alay-ha ma [iktasabat) —/

'--- Ja mendapat pahala (dari kebajikan) yang di[-usahakan]-nya dan ia
mendapat siksa (dari kejahatan) yang dif-kerjakan]-nya —' (QS. Al-Bagarah:
286).

b. (AY gty Vs SO0 U 1,550 -
f——_ﬁ]’-ﬁ Dfaﬁakﬁ]@ [qah'fan]m, wa /i [yabkﬂ]ra, [kafsfran]m —f

‘--- Maka hendaklah mereka [tertawa),, [sedikit]y, dan [menangis],
[banyak]g, -— (QS. At-Taubah: 82).

17 2 AR D T T R TR IR 3
e py P g ooy S B 0alT o3y L (A
(YoV 1,eNly - 3L Lele
Iya'murulwy-hum bi [al-ma'rifiley wa [yanha)ehum 'an [al-munkarily wa
Dutiiltu)ey la-hum [at-tayyibat. ) wa [yuharrimul ‘alay-him [al-khaba'isalsy
'--- yang menyuruh mereka mengerjakan yang ma'ruf dan melarang mereka

dart mengerjakan yang mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala yang
baik dan mengharamkan bagi mereka segala yang buruk —' (QS. Al-A'raf:

157)
A et awidl JMB g ad Uolle 1p Bak%al Cudlt LUESH ST

. o B M M A 0 Ao . W aa_.l

(VY b)) e ool G giey datia

[Summa awras-né al-kitaba [allazing istafay-na min 'ibadi-n@)y fa[-min-hum

zalimun li-nafsi-hila)y wa [min-hum mugtasidun] wa [min-hum sabiqun bi
al—khayr&ﬁ](m -t

'Kemudian Kitab itu Kami wariskan kepada orang-orang yang Kami pilih di
antara hamba-hamba Kami, lalu di antara mereka ada yang menganiaya diri
mereka sendiri dan di antara mereka ada yang pertengahan dan di antara
mereka ada (pula) yang lebih dahulu berbuat kebaikan ---* (QS. Fatir: 32)
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€. --- ;;ﬁ:ﬁ;..g.:.‘:ﬁe,bl;e- ;:E};Ls:ibfr_@\_:e-bfa_:tcu---
(e :rLﬁ'}H)

[--- [ma ‘alay-ka min hisabi-him min syay'in] wa [ma min hisabi-ka 'alayhim
min syay'in} ---/

' [Kamu tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan
mereka] dan [merekapun tidak memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap
perbuatanmu] ~-' (QS. Al-An’am: 52).

£ 131558 Sty 1514 ol Jaes o

Jalam naj’al al-arda {miha-dan) wa ol-jibala [awia-dan)/

‘Kami jadikan bumi terhampar dan gunung-gunung tertancap’

L /e’_ .:f’f.".’ﬂ, ’_}‘:rﬁ Jo’_z;odd

g (co:{-)_}Jl):t.c-L.uJ.:c-IJ..;.\bu_,.n:,zuﬁr_:.,qd.oul(}mrﬁ_’

/wa yawma tagimu [as-sa@'otu] yugsimu ol-mujrimiinga ma labisd gayra
[s&'atin)/

'Dan pada hari kiamat, orang-orang yang berdosa bersumpah bahwa mereka
hanya berdiam sebentar saja (dalam kubur)’ (QS. Ar-Riim: 55).

Dapat dilihat bahwa dalam contoh (93a) di atas, kohesi dicapai melalui hubungan
antara bentuk ;...-.-__’5’ lkasabat/ ‘ia mengusahakan® dan c.:—_fi liktasabat/
‘mengusahakan’ yang memiliki akar dan cakupan arti kurang lebih sama. Dalam
(93b), kohesi dicapai melalui hubungan antara bentuk \—L.l;; \ ,’ﬁ;ia_; lyadhakii
galill ‘mereka sedikit tertawa’ dan 'G:-j__;/ } J—’<_,: fyabkii katstr/ ‘mereka banyak
menangis’ yang merupakan antonim. Begitu pula dalam (93c), kohesi dicapai
melalui pemanfaatan antonimi, yaitu antara :,;EL_E fya’murul ‘ia memerintahkan’
dan UG": fyanha/ ‘ia melarang’, antara 35»:2 fyuhillu/ ‘ia menghalalkan’ dan Ej-;-::
/yuharrimu/ ‘ia mengharamkan’, antara .3 J;;jll fal-ma‘rifl ‘ma’ruf’ dan J’g-i-“
lal-munkar/ ‘munkar’, dan antara p‘-jﬁ.\l lat-tayyibat/ ‘kebaikan’ dan :_,_,’Lf_;_h lal-
khaba’is/ ‘keburukan’. Dalam contoh (93d), hubungan taksonimi antara bentuk
5ol e ik’ 200 Jallazing istafay-nd min ‘ibading! *yang Kami pitih di

antara hamba-hamba Kami’ dan bentuk ai ;J,Ub Hfa-min-hum zalim li-nafsi-hif
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‘menganiaya diri mereka sendiri’, :L.a_..e:- /mugtasid/ ‘pertengahan’, dan :,:L-»
5:»":,;;-}"-—: /sdbig bi al-khayral/ ‘lebih dahulu berbuat kebaikan’. Dalam contoh
(85¢), kohesi dicapai melalui penelingkahan urutan konstituen, yaitu antara [
;:_5—:"- :)-; ;..GJL’--g- :_,-: :il-j}- Ima 'alay-ka min hisabi-him min syay'/ ‘kamu tidak
memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatan mereka’ dan :J—»; L
;';53 u“,‘ r.g.J?G :Lbl.:-.g- /ma min hisabi-ka ‘alayhim min syay'! ‘merekapun tidak
memikul tanggung jawab sedikitpun terhadap perbuatanmu’. Dalam (85f), kohesi
dicapai melalui persesuaian akhir bunyi ungkapan 13‘—'3-5 /mihadal ‘terbentang’
dengan ungkapan 'l:‘»Uf,f /awtddal ‘tertanam’. Dalam (85g), kohesi dicapai melalut
homonimi antara a8\ /sa’ah/ ‘kiamat® dan &=L /sa'ah/ ‘wakt’.

Selanjutnya, berkaitan dengan pemahaman teks sebagai pemahaman
terhadap intensi penutur/penulis, seperti dikemukakan oleh Brown dan Yule
(1983), dalam ‘ilm al-ma’gni hal ini terkait dengan pembahasan mengenai
pembagian jenis kalam dan fungsinya dalam tuturan/tulisan, yaitu kaldm khabar
dan kalam insya (Al-Hasyimi 1960: 53). Kalam khabar, setara dengan kategori
kalimat sintetis (synthetic statements) dalam semantik, merupakan kalam yang
kebenaran isinya ditentukan melalui verifikasi ujaran dengan fakta di luar ujaran
(Al-Hasyimi 1960: 53, dan Saeed 1997: 87). Fungsi utama kaldm khabar ada dua:
(1) fa’idah al-khabar, yaitu memberitahu petutur tentang isi tuturan; dan (2) /azim
al-fa’idah, yaitu memberitahu petutur bahwa penutur mengetahui isi tuturan.

Contoh.

(94) a. TARA Bl
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lad-dinu al-mu'amalatu/

‘Agama adalah mu’amalah’

.IDI-If.‘

b. 9\.;:.;;}1 LS S Ry
lanta najahta fi al-imtihdnf

‘Engkau berhasil dalam ujian’
(Al-Hasyimi 1960: 54)

Dapat kita lihat bahwa dalam (94a), informasi yang terkandung di dalam
ungkapan belum tentu telah diketahui petutur, sehingga fungsi dari ujaran tersebut
dapat dikatakan sebagai semata-mata pemberitahuan saja (fa’idah al-khabar).
Namun dalam (94b), informasi yang terkandung di dalamnya sudah pasti
diketahui petutur. Oleh karena itu, fungsi ujaran tersebut bukan untuk
memberitahu petutur tentang isi ungkapan, melainkan untuk memberitahu petutur
bahwa penutur mengetahui dengan jelas apa yang dikemukakannya. Selain untuk
dua fungsi tersebut, kadangkala kaldm khabar juga dapat digunakan untuk
mencari belas kasihan (istirham), memperlihatkan kelemahan (izhdr ad-da’f),
menampakkan kekecewaan (izhdr at-tahassur), menampakkan kegembiraan
(izhar al-farh), teguran (tahzir), mengingatkan (fazkir), menyombongkan diri
(fakhr), dan imbauan (al-hiss) (Al-Hasyimi 1960: 54).

Kalam insya merupakan ungkapan yang dinilai bukan berdasarkan
persesuaian isinya dengan fakta di luar ungkapan, melainkan berdasarkan maksud
yang terkandung di dalamnya (Al-Hasyimi 1960: 75). Secara umum, kalam insya’
terdiri atas talabi dan ghayr talabi. Kalam insya' talabi mengacu kepada kalimat
yang di dalamnya terdapat harapan terhadap terjadinya sesuatu. Hal ini dapat
berupa perintah (‘amr), larangan (naky), harapan (tamanni), seruan (nida), dan

juga pertanyaan (fstifhdm) (Al-Hasyimi 1960: 77). Kalam insya’ ghayr talabt
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mengacu kepada kalimat yang tidak menghendaki sesuatu untuk terjadi, misalnya
ungkapan kagum (/a 'ajjub), celaan (Zamm) dan pujian (madh), sumpah (gasam),
dan kalimat yang merupakan akad (‘ugiid) (Al-Hasyimi 1960: 79). Contoh.

(95) a. o UG U oot T Ldked

11a tatlub al-jaza’ illa bi qadri ma sana’'tal

‘Jangan meminta balasan kecuali senilai dengan yang kamu kerjakan’

b. Jaa CLEC G oSy U el CLET el U 8
{la ‘umruka ma bi a[-aTqH yuktasabu al-gina
wa I3 bi iktisdb al-mali yuktasabu al-‘aglu/

*Demi umurmu, kekayaan tidak dapat diperoleh dengan akal
seperti juga akal tidak dapat diperoleh dengan harta’
{Al-Jarim dan Amin t.t.: 165)

Dalam contoh di atas, dapat kita lihat bahwa (95a) merupakan kalam insya talabi,
karena ungkapan tersebut adalah larangan. Sebaliknya, karena merupakan celaan
yang tidak mengharapkan sesuatu terjadi, ungkapan (95b) merupakan kalam

insya’ gayr talabi.

2.34 “Atwi(1989)

Meskipun belum menggunakan istilah kohesi dan koherensi secara jelas, kajian

terhadap dua konsep tersebut dalam balaghah pada dasamya cukup mapan. Hal

ini selanjutnya dapat dilihat dalam ‘Atwi (1989) yang mengemukakan beberapa

konsep yang sama dengan apa yang dikemukakan oleh Al-Hasyimi (1960).
Pertama, berkaitan dengan referensi sebagai peranti kohesi, ‘Atwi (1989:

79) mengungkapkan bahwa dalam ‘ilm al-ma'dni pemakaian pronomina dalam

teks terkait dengan dua hal, yaitu peran tutur (magdm khitab atau magam
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hikayah), meliputi penutur (mutakallim) dan petutur (mukhatab), dan bukan
dengan keduanya atau orang ketiga. Contoh.

o
A p e

(96) a. L_-.aJLAJtJ).b—Y'Iu:-uJ
Iwa [nahnu) al-akhiziina lima radinal

‘Dan kami adalah orang yang mengambil kembali apa yang telah kami
relakan’

-

b. Sy b g > 'L_;.U

- —

4 ns

twa (antad) allazi akhlaf-ta-ni ma wa'ad-ta-nif

Dan Engkaulah yang telah melanggar apa yang kau janjikan kepadalu.

C. (YV: M‘)—;.gjlli&;pg_»);)rjbo_yﬁm.hﬂdj‘,])

twa law tard i [al-mujrimiinag) nakisa ru'"isi[-him) ‘inda rabbil-him] -~/

‘Dan (alangkah ngerinya), jika sekiranya kamu melihat ketika orang-orang
yang berdosa itu menundukkan kepalanya di hadapan Tuhannya -—' (QS. As-
Sajadah: 12)

Dengan Kklasifikasi seperti ini, melebihi yang dikemukakan oleh Al-Hasyimi
(1960), pembagian ini bahkan sama persis dengan apa yang dikemukakan oleh
Halliday dant Hasan (1976: 37) tentang referenst personal yang terkait dengan dua
peran, yaitu speaker role dan other role. Hanya saja, ‘Atwi (1989) tidak
mengemukakan asal keterkaitan hubungan pronominal yang menurut At-Hasyimi
(1960: 126) dapat ditentukan berdasarkan bentuk (/afz), makna (ma'na), dan
difunjukkan oleh peranti tertentu (isyarah).

Selanjutnya, seperti juga dikemukakan oleh Al-Hasyimi (1960: 129),
‘Atwi  (1989: 80) mengemukakan bahwa referensi yang menggunakan
demonstrativa didasarkan atas jarak dekat, menengah, dan javh. Hal ini
selanjutnya dapat berfungsi untuk menegaskan, menjelaskan, menonjolkan,

menyindir, memuliakan, dan atan merendahkan (‘Atwi 1989: 80). Contoh.
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linna allaha la yastahyi an yadriba [mafalan mad ba'iidatan fa ma fawgaha)
faamma allaztna amani fa ya'lamiina anna-{hu) al-hagqu min rabbihim wa amma
allazina kafarii fa yagiiliina maza ardada allahu bi [hazd) masalan ---/

‘Sesungguhnya Allah tidak segan membuat [perumpamaan dengan seekor nyamuk
ataupun yang lebih dari itu]. Orang-orang beriman akan mengetahui bahwa [itu]
benar berasal dari Tuhannya, tetapi mereka yang kafir mengatakan: Apakah
maksud Allah menjadikan [ini] sebagai perumpamaan?’ -— (QS. Al-Baqarah: 26)

Kedua, seperti juga telah saya kemukakan dalam (2.2.3), kajian elipsis
dalam bahasa Arab berkaitan dengan konsep fjaz dalam baldghah, yaitu bidang
‘ilm al-ma’'ani yang mengkaji pemendekan bentuk ungkapan demi maksud yang
lebih kompleks (‘*Atwi 1989: 93-94). Elipsis sebagai peranti kohesi terkait
terutama dengan ijaz al-haZf] yaitu penghilangan elemen tertentu dalam teks tanpa
mengurangi makna yang dikehendakinya (‘Atwi 1989: 95). Contoh.

08) (VY iy — S8R5 LAl sl

I— fa [ajmi‘d)] amrakum [@) syuraka akum -/

‘-— karena itu bulatkanlah keputusanmu dan [@] (kumpulkanlah) sekutu-sekutumu
--=>{QQS. Yiinus: 71)

Menurut ‘Atwi (1989: 96), dalam ungkapan tersebut terdapat bentuk 1:,.23; fud’uf
‘panggillah’ yang dihilangkan. Tidak seperti elipsis yang mengandaikan
kesamaan bentuk yang hilang dengan yang terdapat dalam teks, dapat dilihat
dalam (98) di atas bahwa bentuk yang dihilangkan berbeda dengan bentuk yang
menjadi petunjuk dalam teks. Lebih dari itu, seperti juga Al-Hasyimi (1960),

‘Atwi (1989: 95) juga membahas penghilangan dan pengurangan dalam jjaz tidak
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semata-mata dalam hubungan antara dua klausa atau lebih, melainkan juga dalam
satu klausa.

Ketiga, kajian tentang konjungsi dalam bahasa Arab terkait dengan was/
(penyambungan) dan fas! (pemisahan). Seperti Al-Hasyimi (1960), ‘Atwi (1989:
92-93) mengemukakan bahwa alasan was! dalam sebuah ungkapan didasarkan
atas tiga hal: pertama, kesesuaian antara dua klausa atau lebih, baik secara bentuk
maupun secara makna dalam hal sintetisnya (khabariyah) atau fungsinya
(insya'iyah); kedua, untuk menghindari kesalahpahaman; dan ketiga, untuk
menjaga kesesuaian i'rab, yang setara dengan konsep kasus (case), antara dua
klausa atau lebih.

Selanjutnya, serupa dengan Al-Hasyimi (1960: 207-208), penanggalan
konjungtor dalam fas/, menurut ‘Atwi (1989: 91-92), didasarkan atas tiga alasan,
yaitu (1} jika terdapat hubungan yang sangat jelas antara dua buah ungkapan,
mencakup hubungan penjelasan (bayan), penegasan (tawkid), dan penggantian
(badal); (2) jika isi ungkapan kedua berbeda jauh dengan isi ungkapan pertama;
dan (3) jika ungkapan kedua merupakan jawaban yang muncul dari ungkapan

pertama.

Selain itu, seperti juga Al-Hasyimi (1960: 179), dapat juga Kkita
pertimbangkan pendapat ‘Atwi (1989: 84) tentang gasr, yaitu pemanfaatan peranti
gramatikal tertentu unfuk menunjukkan kekhususan makma. Hal ini dapat
dilakukan dengan: (1) penggunaan bentuk yang menunjukkan makna negatif

(nafy) dan pengecualian (istisna’) secara bersama-sama; (2) penggunaan bentuk
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£} /innama/ ‘hanya’; (3) penggunaan konjungtor (‘atf) ¥ /la/ ‘tetapi’, }— /bal/
‘tetapi’, dan U—Q /lakin/ ‘tetapi’; dan (4) dengan memajukan (tagdim) salah satu
konstituen {*Atwi 1989: 86).

Keempat, seperti telah saya jelaskan sebelumnya, kajian kohesi leksikal
dalam balaghah terkait dengan tiga bidang utama yang terdapat di dalamnya.
Dalam ilm al-ma’ani, pembahasan kohesi leksikal terkait terutama dengan
pembahasan itnab. Menurut ‘Atwi (1989: 101) imab berkaitan dengan
pemanjangan bentuk ungkapan yang secara umum berfungsi untuk memperjelas
ist ungkapan (tawdi’) dan mempertegas maksud (ta 4id), memberi penekanan hal
tertentu dalam ungkapan (fasbrr), dan menghindari kataksaan (raf” al-ibham).
Dalam ‘Atwi (1989: 102-104), konsep itndb yang terkait dengan konsep kohesi
leksikal meliputi penyebutan yang khusus setelah yang umum (Zikr al-khas ba'd
al-'‘dm), menyebut yang umum setelah yang khusus (Zikr al-‘am ba'd al-khas), dan

pengulangan {at-rakrir). Contoh.
99) a. 3 4 ,.J,J ub;toui,uigdi&\)mb.
fhafizii ‘ala [ag-galmvﬁn] wa [as-salati al-wustd) wa giami li allahi ganitinal

‘Peliharalah [segala shalat]{mu), dan (peliharalah) [shalat wusthaa). Berdirilah
karena Allah {dalam shalatmu) dengan khusyu’

b. J_....cah,l.br_.,;-_)blq.;:ﬂf,cnli rblmLLerburJuu
(V4 :oJ.a_.J'u) — dflf

/— faman lam yajid fa siyam [salasati ayyamin fi al-hajjila) wa [sab'atin izd
raja’tum]e tilka [ ‘asyaratun kamilatun]y —-/

‘--- Tetapi jika ia tidak menemukan (binatang korban atau tidak mampu), maka
wajib berpuasa [tiga hari dalam masa haji]e;, dan [tujuh hari (lagi) apabila
kamu tetah pulang kembali]wyy. Itulah [sepuluh (hari) yang sempumale -’
(Al-Bagarah: 196)
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c. (el (1) 1 Al 75 0l (o) Vs el 35 08
{fa [inna ma’a al-"usri yusran). [inna ma'a al-"usri yusran)/

‘Karena [sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan], {sesungguhnya
sesudah kesulitan itu ada kemudahan]’ (QS. Al-Insyirah: 5-6)

Dalam contoh di atas, dapat kita lihat bahwa: (1) kohesi dalam (99) dicapai
melalui hubungan taksonimi, yaitu hubungan antara g:)l_',fal'l fas-salawat!
‘seluruh shalat’ sebagai hiperonim dan U-L-J:J'I g'f.a-“ las-salah al-wustal *shalat
pertengahan’ sebagai hiponim (Zikr al-khas ba’da al-‘am); (2) kohesi dalam (99b)
juga dicapai melalui taksonimi, yaitu hubungan antara ungkapan ;2 g\-ﬁ 5:11: é‘-:,a
E{»«j'ﬂ Isiyam $aldsah ayyam fi al-hajj/ ‘berpuasa tiga hari ketika sedang haji’ dan
(..:’;.;-') i;i’ };:.» ! sab'ah i raja’tum/ ‘(berpuasa} tujuh hari setelah pulang’,
sebagai hiponim, dan ungkapan :i:@' :;&3- ::,LL; Itilka 'asyarah kamilah{ ‘sepuluh
hari (puasa) yang sempuirna’ sebagai hiperonim (Zikr al-‘Gm ba’da al-khds), dan
(3) kohesi dalam {99c) dicapai melalui pengulangan (takrir) ungkapan E{» ;1,

va A &

V jas f—-«-ﬁ‘ linna ma’a al-‘usri yusral ‘sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada
kemudahan’.

Selain itu, seperti Ai-Hasyimi (1960), ‘Atwi (1989) juga membahas
betbagai hal yang berkaitan dengan metafora dalam sub ‘ifm al-bayan. Seperti
telah saya jelaskan sebelumnya, melalui pembahasan dalam ‘i/m al-bayan, kohesi
leksikal yang diwujudkan melalui hubungan metaforis dapat dipahami.
Selanjuinya, dalam 'ilm al-badl’, pembahasan kohesi leksikal terkait dengan
beberapa konsep yang membahas hubungan antarbentuk dalam pemilihan gaya
bahasa. Hal ini meliputi kedua bidang di dalamnya, yaitu al-muhassinat al-

ma’nawiyah dan al-muhassinat al-lafziyyah. Dalam ‘Atwi (1989: 120, 135, 145,
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dan 154), konsep dalam ‘ilm al-badl’ yang berkaitan dengan kohesi leksikal
mencakupi, antara lain: menyatakan dua bentuk yang saling bertentangan dalam
satu kalimat {al-mutdbaqah atau at-fibag), menyatakan dua bentuk atau lebih dan
menyatakan kebalikannya secara berurutan atau berselang (mugabalah),
menyatakan dalam satu ungkapan hal-hal yang saling melingkupi dan atau saling
bertentangan {(jam’ al-mu’talif wa al-mulhtalif), persesuaian makna bentuk dan

bunyi akhir (as-saj "), kemiripan bentuk dan bunyi (jinds). Contoh.

(100) a. s e AL g_;:’, Nt v ;n_Jn .:,U...H cUG r_g.Ul

(¥ u\ﬁpdl)---;uu,d.b);uu,f_,

lqul allghumma malika al-mulki [tu'tt al-mulka man tasya’u\wwa [fanzi'u
al-mulka min man rasyd'uley wa [fu'izzu man tasya’uley wa [tuzills man
lasya e —/

‘Katakanlah: "Wahai Tuhan Yang mempunyai kerajaan, [Engkau berikan
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki), dan [Engkau cabut
kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki]w. [Engkau muliakan orang
yang Engkau kehendaki)s, dan [Engkau hinakan orang yang Engkau
kehendaki],y -~ (QS. Ali Imran: 26)

-
a Four Sar .-Jn.-alf

b. (Y tpba¥) - 255 031 & O3k o2
fwa kum [yanhawna ‘anhu) wa [yan'awna ‘anhu) -—/

‘Mereka [melarang (orang lain) mendengarkan Al Qur'an] dan [mereka
sendiri menjauhkan diri darinya] —' (QS. Al-An’am: 26)

e (Vemd sl ()0 Sel B i BF 4y e 'U.a{.....ll WH
/fa amma al-yatima fa la [taghar] wa amma as-sa’ila fa 1a [tanhar]/

‘Adapun terhadap anak yatim maka janganlah [kamu berlaku sewenang-
wenang]. Dan terhadap orang yang minta-minta maka janganlah [kamu
menghardiknya).’ {QS. Ad-Duha: 9-10)

-

d S ) DAl s Ly DU J.L,Jb gAnl u’s
L;.:Jt y J§L.Jt g

linna alldha ya'murukum bi [al-'adlil, wa [al-ihsani]yy wa [fra i 27 al-
qurbd)zy wa yanhd ‘an al-fahsya’i wa al-munkari wa al-bagyi ---/
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‘Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) [berlaku adil}y,, dan [berbuat
kebajikan).,, [memberi kepada kaum kerabat],, dan Allah melarang dari
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan -—’ (QS. An-Nahl: 30)

Dalam contoh di atas, dapat dilihat bahwa: (1) dalam (100a) hubungan kohesif
yang diwujudkan melalui pertentangan antara ungkapan :-.L—u u" &,\iﬁi q,-;j-f
[tutT al-mulka man tasya’/ ‘Engkan berikan kerajaan kepada orang yang Engkau
kehendaki’ dan ungkapan ;LL.J' :)if f:liijl ‘t_ :,.f ftanzi'u al-mulka min man
tasyd’u/ ‘dan Engkau cabut kerajaan dari orang yang Engkau kehendaki’ dan
antara :.L::-f uﬂ i’”,, ftu’izzu man tasya’l ‘Engkau muliakan orang yang Engkau
kehendaki® dan ungkapan :—L:ij :,:- il;kf ftuzillu man 1asya’u/ ‘Engkau hinakan
orang yang Engkau kehendaki’ yang disebut mutabagah; (2) dalam (100Db),
hubungan kohesif dicapai melalui kemiripan bunyi dan bentuk (jinas) antara
ungkapan :J:-,&.:._: fyanhawna/ ‘mereka melarang’ dan ungkapan ’J)t: lyan’awnal
‘mereka meninggalkan’; (3) dalam (100c), hubungan kohesif antara ungkapan
_.,%-’55 /raghar/ ‘kamu berlaku sewenang-wenang’ dan ungkapan :-’s-:: ltanhar!
‘kamu menghardik” dicapai salah satunya melalui persesuaian bunyi akhir {saj");
dan (4) dalam (100d) kohesi diwujudkan melalui hubungan pemerlingkupan
antara ungkapan EJ:L:Jl lal-"adll ‘(berlaku) adil’ dan L;;Eji > B fa’ 27 al-
qurbd/ ‘memberi kepada kerabat’ dengan 91;-:-}“ /al-ihsan{ ‘(berbuat) kebaikan’;
dan antara ungkapan fl:-i;r-;j‘ fal-fahsya’l ‘(berlaku) keji’ dan éjl fal-bagy/
‘bermusuhan’ dengan J’ggmjl {al-munkar!/ ‘(berbuat) keburukan’ dan hubungan
pertentangan antara konsep kebaikan dalam ungkapan 91;-;»-\,31} J:L:jL_' ’;-t
Lg':-)ﬂ:j" T3 fE‘-"{:’ fya’murukum bi al-‘adl wa al-ihsan wa 1ta’i Z1 al-gurba/ ‘Allah

menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi kepada kaum
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-

kerabat’ dan konsep keburukan dalam ungkapan 55-1'!:, ’J;..:J’I P i.l.:-:-uj'l 9:- pras
lyanha ‘an al-fahsyd’ wa al-munkar wa al-bagy/ ‘Allah melarang dan perbuatan
keji, kemungkaran dan permusuhan’.

Akhirnya, berkaitan dengan pemahaman intensi penutur sebagai
pemahaman teks, seperti juga Al-Hasyimi (1960), ‘Atwi (1989: 65)
mengemukakan bahwa dalam ‘ilm al-ma’ani jenis kalam terdiri atas kalam Ithabar
dan kalam insya. Kalam khabar, setara dengan kategori kalimat sintetis (synthetic
statements) dalam semantik, merupakan kalam yang kebenaran isinya ditentukan
melalui verifikasi ujaran dengan fakta di luar ujaran (“Atwi 1989: 67, dan Saeed
1997: 87). Fungsi utama kaldam khabar ada dua: (1) fa’idah al-khabar, yaitu
memberitahu petutur tentang isi tuturan; dan (2) Idzim al-fa’idah, yaitu

membentahu petutur bahwa penutur mengetahui isi tuturan. Kalam insyd adalah

ungkapan dinilai bukan berdasarkan persesuaian isinya dengan fakta di lwar
ungkapan, melainkan berdasarkan maksudnya semata-mata (‘Atwi 1989: 70).
Kalam insya terdiri atas talabi dan ghayr talabi. Kalam insya talabi mengacu
kepada kalimat yang di dalamnya terdapat harapan terhadap terjadinya sesuatu.
Hal ini dapat berupa perintah (‘amr), larangan (nahy), harapan (famanni), seruan
(ridd), dan juga pertanyaan (istifham) (‘Atwi 1989: 71-73). Kalam insya’ ghayr
talabt mengacu kepada kalimat yang tidak menghendaki sesuatu untuk terjadi,
misalnya ungkapan kagum {ta°ajjub), celaan (Zamni) dan pujian (madh), sumpah

(gasan), dan kalimat yang merupakan akad (‘ugiid) (*Atwi 1989: 73-74).
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2.3.5 Al-Qattan (1995)

Serupa dengan As-Suyuti (t.t.), Al-Qaftin (1995) mengemukakan beberapa
konsep yang berkaitan dengan kohesi dan koherensi. Pertama, secara umum,
konsep kohesi dan koherensi dalam ‘ulim AI-Qur'an sangat terkait dengan konsep
mundsabah, yaitu kajian terhadap persesuaian antarunsur dalam Al-Quran yang
mencakup kajian antarayat, antarsurat, antara ayat dan suratnya, dan antara
pembuka surat (fawarih as-suwar) dan penutup surat (khawdtim as-suwar) (Al-
Qattan 1995: 92). Menurut Al-Qattan (1995: 93), munasabah antarungkapan
dalam ayat, antarayat dalam surat, dan atau antarsurat dalam Al-Quran dapat
dicapai melalui hubungan penjelasan (bayan), penafsiran (tafsir), pertentangan
(mugabalah), penegasan (fazyil), dan atau ditujukan untuk menjaga
kesinambungan kondisi petutur (muréd'ah hal al-mukhdtabin). Hal ini, misalnya,

dapat dilihat dalam contoh di bawah ini.

TR 'n.lo.ngo’ﬂfa}fa’.gs’o o g P -==,
(101) a. u}.;ng‘..a_,:L.; r‘ r.GJJJJ'I;r.Ig._.LF;]_,.w 'I_,J.ﬂ{ug:ull Ul}
linna allazina kafarii sawa'un ‘alayhim a ‘anzartahum am lam tunzirhum la
yu'miniinal

‘Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri
peringatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman’ (QS.
Al-Baqarah: 6).

-] P

s 07 - = e 7,2 - e M - J,a' Jff

bl GaS sl Ny (V) il ST R Y o ks Ul
LI A /_o’ _oso [ L A f-o’ - H T

L:.-’:lﬂ.uv c_ﬂ-:§ u,c:JUl u)!} (\q.) Cn g,n=§ JL:-:” 1_-,"1.’ (\/\)

(Y+)

lafald yanzuriing ild al-ibili kayfa khuliqat. wa ilG@ as-sama’i kayfa rufi’at.

wa ila al-jibali kayfa nusibat. wa il al-ardi kayfa sutihat!

‘Maka apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana dia diciplakan,
Dan langit, bagaimana ja ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ia
ditegakkan? Dan bumi bagaimana ia dihamparkan?’ (QS. Al-Gasyiyah: 17-
20)
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Seperti telah dijelaskan sebelumnya, dalam (101a) ayat ke-6 surat Al-Baqarah
tersebut mengandung makna yang bertentangan dengan tiga ayat sebelumnya
yang berbicara tentang sifat orang-orang bertakwa. Adapun dalam (101Db),
mundasabah berkaitan dengan usaha untuk mempertahankan kondisi petutur, yaitu
Muhammad saw., dalam hal sikap menghadapi orang-orang kafir (Al-Qattan
1995: 93).

Kedua, dalam hal referensi sebapai peranti kohesi yang menggunakan
pronomina personal yang diungkap oleh Halliday dan Hasan (1976), serupa
dengan pendapat yang dikemukakan As-Suyiti (t.t.a: 187-188), Al-Qattan (1995:
186-188) mengungkapkan macam-macam hubungan antara damir (pronomina)
sebagai anafor dan antesedennya (marjfa’y dalam ‘ulim Al-Qur'an, yaitu: (1)
merujuk kepada anteseden yang disebutkan secara jelas; (2) merujuk kepada
anteseden tidak dinyatakan secara eksplisit, tetapi terkandung dalam kata tertentu;
(3) merujuk kepada anteseden yang tidak dinyatakan secara jelas, tetapi tersirat
melalui isyarat yang cukup jelas; (4) merujuk kepada antesedennya secara
kataforis; {5) merujuk kepada antesedennya secara eksoforis; (6) mengacu kepada
sebagian makna yang terdapat dalam antesedennya; {7) merujuk kepada anteseden
yang terdapat secara eksplisit, tetapi menunjuk kepada referen yang berbeda; (8)
merujuk kepada makna jenis dari antesedennya; (9) khusus dalam pronomina dual
(tasniyah), mengacu kepada salah satu dari dua anteseden yang terdapat dalam

teks; dan (10) merujuk kepada makna yang lebih luas dari anteseden yang dirujuk

dalam teks.
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Selain itu, Al-Qattan (1995: 189) menambahkan bahwa anafora dalam Al-
Quran dengan pronomina dapat mengacu kepada bentuk antesedennya (/afz) dan

atau dengan makna antesedennya (ma ‘nawi). Contoh.

2 a L] - o A .I’ o - s . .

(102) (A 5l Onager o UG 22U o307 allly Blle J 40 00 o0 0

Iwa min an-nasi {[man)y [yaqilulyy aman-nd bi allahi wa bi al-yawmi al-
akhir} wy wa ma [hum]gy bi mu'mininal

‘Di antara manusia ada {[yang], [mengatakan],: "Kami beriman kepada Allah
dan Hari kemudian"}q,, padahal [merekalg, itu sesungguhnya bukan orang-orang
yang beriman.’ (QS. Al-Bagarah: 8}

Dalam ayat di atas, pronomina orang ketiga s» /huwa/ ‘dia’ yang terdapat dalam
verba J a8 /yagilu/ ‘dia berkata’ mengacu kepada bentuk /man/ yang secara
bentuk tunggal, sedangkan pronomina s-»® /hum/ ‘mereka’ yang terdapat dalam

ungkapan :_;:-;-}i-r ;'-;b U /ma hum bi mu'minin/ ‘mereka itu sesungguhnya bukan

]

a0 -

orang-orang yang beriman’ mengacu kepada ungkapan ‘:’Jb} Jjb L':.l;. :J SR oy
):;‘-Tji /man yaqil aman-na bi-Aflah wa bi al-yawm al-akhir/ ‘orang yang
mengatakan: kami beriman kepada Allah dan Hari kemudian’ yang secara bentuk
mengacu kepada “makna tunggal” tetapi memiliki kemungkinan yang dapat
mengacu kepada “makna plural”.

Ketiga, berkaitan dengan konjungsi sebagai peranti kohesi, Al-Qattan
(1995: 197) hanya membahas tiga dasar bagi hubungan konjungsi (‘af/), yaitu (1)
menyatakan hubungan antarbentuk (/gfzi); (2) persesuaian fungsi sintaksis

(mahall) antarbentuk; dan (3) persesuaian makna antarbentuk.

Keempat, berkaitan dengan substitusi, dapat dipertimbangkan pendapat

Al-Qattan (1995: 199-200) yang secara khusus membahas bentuk J;_. [fa’alal
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‘(ia) mengerjakan® yang berfungsi meringkas klausa atau frasa verbal yang

digantikannya atau menunjukkan generalisasi jenis perbuatan tertentu. Contoh.

(103) a. O ail 187 G Jtd o4l SO0 0B 00ALE U S
tkanii {la yatanghawna ‘an munkarin fa’alihu) la bi'sa ma kani [yaf°alinal/

Mereka satu sama lain selalu [tidak melarang tindakan munkar yang mereka
perbuat]. Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu [mereka perbuat] itu.

/o ff/_ﬁ’ﬂ’ ’ln"v:f a B r’_ef v’l’./ -’ - - _of?’//
b. Mg};rﬂij“rlbug:ﬂiusuﬁ g
P ] Ao~
Jell 153675 aee
hwa sakantum fi masakini allazina zalami anfusahum wa tabayyana lakum
kayfa [fa’'al}-na bihim wa darabna lakum al-amsalal

‘dan kamu telah berdiamn di tempat-tempat kediaman orang-orang yang
menganiaya diri mereka sendiri, dan telah nyata bagimn bagaimana Kami
telah [berbual] terhadap mereka dan telah Kami berikan kepadamu beberapa
perumpamaan?’

Dalam contoh di atas, dalam (103a) bentuk Osl=é: /pafaliin/ ‘mereka
mengerjakan’ berfungsi meringkas ungkapan s )L.; 'Jia’- u" :Jf;:ﬂ::.’ 1 /la
yatanahawna ‘an munkar fa’alihu/ ‘mereka tidak saling mencegah perbuatan
munkar yang mereka kerjakan’. Dalam (103b), fungsi Ll /fa’alna/ ‘Kami
berbuat’ adalah untuk menunjukkan keurnuman jenis perbuatan yang ditimpakan
kepada “orang yang menganiaya diri sendini”.

Namun demikian, berbeda dengan As-Suyiiti (t.t) yang membahas
beberapa bagian balagah secara khusus dan dapat dikaitkan dengan konsep kohesi
leksikal, Al-Qattan (1995) tidak membahas secara khusus konsep-konsep yang
terkait dengan kohesi leksikal.

Selanjutnya, seperti yang dilakukan oleh As-Suyiiti (t.t.), Al-Qatian (1995)

juga mengemukakan beberapa konsep dalam wuliim AI-Qur'dn yang penting
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diketahui dalam pemahaman Al-Quran dan, menurut saya, berkaitan dengan
kohesi dan koherensi. Hal itu meliputi: pertama, pengetahuan tentang ayat yang
diturunkan di Mekkah (mmakki) dan yang diturunkan di Madinah (madant). Sebab,
pengetahuan tentang makki dan madan? menentukan pemahaman tentang
kandungan kedua jenis ayat tersebut yang berbeda satu dengan yang lain (Al-
Qattan 1995: 46-60).

Kedua, seperti As-Suyiti (t.t.a: 2), Al-Qattan (1995: 71-94) juga
mengemukakan bahwa pemahaman terhadap makna Al-Quran juga harus didasari
pengetahuan tentang sebab turunnya ayat (asbdb an-nuziil). Sebab, pengetahuan
tentang asbdb an-nuzil ini memberikan dasar bagi pemahaman Al-Quran
berdasarkan konteks peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat tertentu.

Ketiga, pengetahuan tentang ayat yang jelas (muhkam) dan yang samar
(mutasyabih). Al-Qattan (1995: 207) mengemukakan tiga macam kriteria yang
membedakan munskam dan mutasyabih: (1) ayat yang mublam adalah ayat yang
maknanya jelas dan dapat diketahui secara pasti, sedangkan ayat mutasyabih
adalah ayat yang maknanya tidak dapat dipastikan; (2) ayat yang mukkam adalah
ayat hanya mengandung satu pengertian atau safu kemungkinan makna,
sedangkan ayat mutasyabik adalah ayat yang memiliki banyak kemungkinan
makna; dan (3) ayat yang muhkam adalah ayat yang maknanya dapat dipahami
tanpa penjelasan tambahan, sedangkan ayat mutasyabih adalah ayat yang
maknanya tidak dapat dipahami kecuali dengan penjelasan. Berdasarkan kriteria
ini, dapat juga kita sesuaikan dengan pendapat As-Suyiiti (t.t.) bahwa ayat yang

muhkam biasanya mencakupi ayat yang berkaitan dengan perintah dan larangan,
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janji dan ancaman, dan halal dan haram; sedangkan ayat mutasyabih berkaitan
dengan ayat tentang datangnya hari kiamat, ayat yang terdin atas huruf-huruf pada

awal surat, dan ayat yang terdapat di dalamnya kisah dan perumpamaan.

Keempat, pengetahuan tentang makna umum ('@m) dan makna khusus
(khds) dalam Al-Quran. Seperti As-Suyiti (t.t.), Al-Qattin (1995: 214)
mengemukakan bahwa kriteria bentuk yang mencakupi makna ‘Gm dalam Al-
Quran adalah: (1) kata ,_}f lkulluf 'semua/seluruhnya’, baik sebagai subjek maupun
sebagai penjelas; (2) semua bentuk penghubung (ism maws#l), (3) kata <__§T fayy!
'mana’, L /ma/ ‘apa’, ;. fman/ 'siapa’; (4) seluruh bentuk yang menjadi inti frasa;
(5) seluruh bentuk yang diberi pemarkah takrif —J} /a/-/; dan (6) seluruh bentuk
indefinit {(nakirah) yang berada dalam konstruksi negatif (nafy) dan larangan
(nahy).

Seperti As-Suyiti (t.t.), Al-Qattan (1995: 215-216 dan 217-219)
selanjutnya mengklasifikasi jenis ‘am: (1) bentuk uvmum yang indefinit (al- ‘am al-
baqi ‘ala 'wmamihi; (2) bentuk umum yang dimaksudkan sebagai khusus (al-‘am
al-murdad bihi al-khugis), dan (3) bentuk ‘am yang dikhususkan (al-‘am al-
makhsiis), baik tersambung (muttasil) ataupun terpisah (munfasil). Yang langsung
dilakukan melalui hubungan antarbagian teks yang menunjukkan makna
pengecualian (istsnd), atribut (wasf), syarat (syarf), terminal (ghdyak), dan
penggantian keseluruhan dengan sebagiannya (badal ba'd min kull).

Selain itu, seperti As-Suyiti (t.t.), Al-Qattan (1995: 238-241) juga
mengemukakan konsep yang mirip dengan ‘@m dan kAds, yaitu makna yang bebas

(mutlag) dan yang terikat (mugayyad). Seperti juga tersebut di atas, karena

Kohesi dan koherensi..., Makyun Subuki, FIB-UI, 2008




97

kemiripan konsep, saya tidak perlu menjelaskan mutlag dan mugayyad di sini
lebih jauh.

Kelima, pengetahuan tentang ayat menghapus (nasikh) dan ayat yang telah
dihapus (mansitkh). Naskh, menurut Al-Qatian (1995: 226) dapat diketahui
melalui tiga hal, yaitu (1) riwayat yang berasal langsung dari Nabi Muhammad
saw.; (2) kesepakatan ulama (ffma’); dan (3) pengetahuan tentang urutan furunnya
ayat.

Keenam, pengetahuan tentang makna yang tersurat (mantiig) dan makna
yang tersirat (mafhim). Al-Qattan (1995: 241) mengemukakan bahwa kriteria
mantiig mengacu kepada pemahaman yang dapat didasarkan kepada apa yang
terdapat di dalam teks secara verbal, sedangkan mafhim didasarkan kepada
pemahaman yang tidak didapatkan dan ekspresi verbal yang terdapat dalam teks.
Berbeda dengan As-Suyiiti (t.t.) yang mengemukakan bahwa kriteria mantiiq
meliputi empat hal, Al-Qattan (242-243) mengemukakan bahwa mantizq dalam
Al-Quran meliputi tiga hal: (1} nass, yaitu apabila hanya terdapat satu makna
yang dapat ditangkap dari teks; (2) zahir, yaitu apabila terdapat dua makna, tetapi
salah satu yang paling kuat yang digunakan; dan (3) fa’wil, apabila terdapat dua
makna, tetapi salah satu yang tidak kuat yang digunakan.

Selanjutnya, seperti juga As-Suyiiti (t.t.), Al-Qattan (1995: 243-244) juga
mengemukakan bahwa pemahaman terhdap teks dapat dicap-ai melalui: (1) dilalah
al-igtida’, yaitu apabila inferensi bergantung kepada sesuatu yang tidak terdapat

dalam teks, tetapi masih sesuai dengan apa yang dinyatakan teks secara verbal;
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dan (2) dilalah al-isyarah, yaitu apabila hasil inferensi tidak sama dengan apa
yang dimaksudkan teks secara verbal.

Seperti As-Suyuti (t.t.), Al-QattAin (1995: 244) juga mengklasifikasi
mafhiim secara umum menjadi dua, yaitu mathim muwafaqah dan mafhiim
mukhalafah. Mafhiim muwdfaqah merupakan pemahaman terhadap makna tersirat
dari ayat dengan pemahaman yang searah dengan yang dinyatakan oleh teks. Jika
yang dipahami lebih dari yang dinyatakan dalam teks, disebut fahwa al-khitab.
Adapun jika yang dipahami dan teks sebanding denpan yang dinyatakannya
secara verbal, maka disebut lahn al-khitab (Al-Qattan 1995: 244-245). Mafhiim
mukhalafah merupakan pemahaman terhadap ayat Al-Quran dengan cara yang
berkebalikan dan apa yang dinyatakan secara verbal dalam teks, yaitu melalui
atribut (sifah), syarat (syart), terminal (gayah), dan pembatasan (hasr) (Al-Qattdn

1995: 245-246).
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